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Abstrak

Auliaur Rohman, Hifni. 2021. Implementass Metode Demonstrasi Dalam
Pembelgaran Figih Studi Kasus di MTs Banat Tgul Ulum Brabo. Tesis.
Semarang: Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam. Program Pasca
Sarjana UNISSULA Semarang, dibimbing oleh: Dr. H. Ghofar Shidig dan
Sarjuni, SAg. M.Hum.

Pembelgaran figih s penting di era sekarang, melihat kondisi di erajaman
sekarang yang semakin carut marut karena lebih mementingan egonya
Pentingnya Pembelgaran figih ini menuntut para pendidik untuk selalu progresif
dan proaktif dalam menentukan metode pembelgaran yang sesua dan relevan
dengan lingkungan serta kondisi peserta didik, salah satu metode itu adalah
metode demonstrasi sebagai cara memahami pandangan hidup yang membuat
suasana kegiatan belgar mengajar lebih kreatif dan menarik, tentunya hal ini
dapat meningkatkan pemahaman peserta didik dalam bidang mata pelgjaran figih
dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik tidak lagi
mengalami kesenjagan antara materi dan kenyataan. Madrasah yang menerapkan
pembel g aran tersebut salah satunya yaitu Mts banat tajul ulum brabo.

Tujuan penelitian ini adalah untuk; mengetahui perencanaan pembelgjaran
figih dengan metode demonstrasi di MTs Banat Tagjul Ulum Brabo, mengetahui
pelaksanaan pembel gjaran figh dengan metode demonstrasi di MTs Banat Tajul
Ulum Brabo serta mengetahui evaluasi pembelgaran di MTs Banat Tajul Ulum
Banat Tajul Ulum Brabo dengan metode demonstrasi di MTs Banat Tajul Ulum
Brabo.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
mengunakan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan metode dokumentasi, observasi dan
wawancara. Data yang sudah dianalisis dengan cara mereduksi data yang tidak
sesuai, memaparkan data dan akhirnya menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; D perencanaan
pembelgaranFigihdi MTs Banat Tgul Ulum di susun dalam RPP Ssudah baik,
dengan menentukan indikator, menentukan tema, menentukan media dan
instrumen penelitian (2) pelaksanaan pembelgaran figih dengan menggunakan
metode demonstrasi berlangsung dengan balk karena sudah sesuai gambaran
pel aksanaan pembelgan yan di dalamnya menyangkut tentang pelaksanaan antara
sebelum dan sesudahtaha di laksanakan pembelgjaran (3) Evaluas pembelgjaran
figih berjalan dengan baik karena dilaksanakan di setiap akhir pertemuan.

Katakunci: Metode Demonstrasi, Pembelgjaran, Figih.



ABSTRACT

Auliaur Rohman, Hifni. 2021. Implementation of the Demonstration Method in
Case Study Figh Learning a& MTs Banat Tagjul Ulum Brabo. Thesis. Semarang:
Master of Islamic Education Study Program. UNISSULA Semarang Postgraduate
Program, supervised by: Dr. H. Ghofar Shidiq and Sarjuni, S Ag. M. Hum.

Figh learning is very important in today's era, seeing the conditions in
today's era which are increasingly chaotic because they are more concerned with
their ego. The importance of learning figh requires educators to aways be
progressive and proactive in determining learning methods that are appropriate
and relevant to the environment and the conditions of students, one of the methods
Is the demonstration method as a way of understanding a view of life that makes
the atmosphere of teaching and learning activities more creative and interesting.
Of course this can improve students' understanding in the field of figh subjects
and be applied in everyday life so that students no longer experience gaps
between material and reality. One of the madrasas that apply this learning is Mts
banat tajul ulum brabo.

The aims of this research are to; knowing the planning of learning figh
with the demonstration method at MTs Banat Taul Ulum Brabo, knowing the
implementation of learning figh with the demonstration method at MTs Banat
Tajul Ulum Brabo and knowing the evaluation of learning a MTs Banat Tajul
Ulum Banat Tajul Ulum Brabo with a demonstration method at MTs Banat Tajul
Ulum Brabo.

The research method used in this research is qualitative research with

qualitative descriptive research. Data was collected using the methods of
documentation, observation and interviews. Data that has been analyzed by
reducing inappropriate data, presenting data and finally drawing conclusions.
The results showed that; (1) the planning of learning to read Figh with the
demonstration method guided by the lesson plans that have been prepared by the
previous educators is going well. (2) the implementation of figh learning using the
demonstration method went well because it was in accordance with the planning
stages that were compiled (3) The evauation of figh learning went well because it
was carried out at the end of each meeting.

Keywords: Demonstration Method, Learning, Figh.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan konteks Islam memiliki beberapaistilah yang biasa digunakan
masyarakat antara lain, al-ta’lim, al-tarbiyah, dan al-ta’dib, al-ta’lim berarti
penggaran yang bersifat pemberian atau menyampaikan pengetahuan dan
ketrampilan kepada siswa atau peserta didik. Menurut Ainun Najib (2019: 1-12),
kata Al-tarbiyah yang berarti mengasuh dan mendidik peserta didik sedangkan
kata al-ta’dib sendiri lebih condong pada proses mendidik yang bermuara pada
penyempurnaan akhlak/moral peserta didik.

Di dalam pendidikan, kegiatan pembelgjaran merupakan ha yang tidak
bisa dipisahkan. Kegiatan pembelgjaran merupakan suatu proses interaks atau
hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam satuan pembelgaran.
Menurut Rusman (2010 : 12), guru sebagal salah saiu komponen dalam proses
belajar mengajar merupakan pemegang peran yang sangat penting, karena guru
secara langsung dapat mempengaruhi, membina dan meningkatkan kecerdasan
serta keterampilan siswa. Karena itu, guruharusdapat membuat suatu pengajaran
menjadi lebih efektif juga menarik, sehingga bahan pelgaran yang akan
disampaikan dapat membuat siswa merasa senang dan merasa perlu untuk
mempelgari bahan pelgjaran tersebut.

Proses pembelgjaran pada hakikatnya adalah mengembangkan aktivitas
kreativitas peserta didik, melalui berbagai interaksidan pengalaman belgar.

Miarso dalam Winataputra (2007 : 17) memaknal istilah pembelgjaran sebagai



aktifitas  kegiatan yang berfokus pada kondisi kepentingan pembelgar
(learnercentered). Penerapan pembelgjaran dalammenggunakan aat peraga
masih kurang. Agar tujuan dalam proses pembelgaran dapat tercapai sesuai
dengan yang di inginkan, maka gurusebelumnya harus benar-benar mengerti
paham tentang model pembelgaran, memahami cara menerapkan model
pembelgjaran, mengerti konsep dari pembelgaran, agar dalam aplikasi tidak
terjadi kekeliruan sehingga berpengaruh pada keluaran “hasil” bagi peserta didik.
Sering sekali guru kurang aktif dalam proses pembelgjaran yang dilaksanakan
kelas sehingga mengalami kegagalan, hasil belgar siswa tidak sesuai dengan
tujuan pembelgjaran yang di harapkan.

Djamarah (2011 : 53) menyampaikan bahwa metode demonstrasi sebagai
salah satu bentuk model pembelgjaran pada dasarnya suatu metode yang
menggunakan seseorang untuk mempertontonkan gerakan atau suatu proses
tertentu dengan prosedur yang benar. Melalui metode demonstrasi ini peserta
didik akan melihat pemecahan suatu masalah melalui peragaan-peragaan tertentu
sehingga peserta didik memperoleh pengalaman tentang suatu konsep khususnya
mata pelgjaran Fiqgih.

Proses kegiatan belgjar mengajar seorang guru menjadi sosok yang penting
untuk nantinya dapat menciptakan suasana pembelgjaran yang diinginkan cara
menggunakan metode yang tepat agar nantinya suasana pembelgaran dapat
tercipta dengan baik dan kondusif. Penggunaan metode demonstrasi diharapkan
menimbulkan peserta didik bisalebih faham baik dari teori ataupun praktiknya.

Menurut Aswan Zain (2002 : 87), penggunaan metode yang tidak sesuai
dengan tujuan penggaran akan menjadi kendala dalam mencapal tujuan yang



telah dirumuskan. Cukup banyak bahan pelgaran yang terbuang dengan
percuma hanya karena penggunaan metode menurut kehendak guru dan
mengabaikan kebutuhan siswa, fasilitas, serta sSituas kelas. Karena itu
efektifitas penggunaan metode dapat terjadi bila ada kesesuaian antara
metode dengan semua metode penggaran yang telah diprogramkan dalam
satuan pelgaran, berbagal bahan persiapan secaratertulis.

Alasan penulis memilih pelgaran figih untuk menerapkan metode
demonstrasi karena dalam pelgjaran figih terdapat berbagai materi yang berkaitan
dengan ibadah, seperti bersuci, berwudhu, tayamum, shalat, hgji, dan sebagainya.
Dalam materi tersebut dibutuhkan bukti yang konkret nyata yang harus
diperagakan atau dilihatkan pada peserta didik. Jika melihat dari berbagai karakter
peserta didik, mungkin ada sebahagian peserta didik yang daya tangkapnya
kurang dalam memahami sesuatu ilmu oleh karena itu tidak hanya sekedar dengan
teori atau penjelasan saja namun harus mengadakan praktik atau peragaannya.

Dari hasil pengamatan awal yang peneliti lihat pada pembelajaran,
kualitas hasil belgar pada siswa MTs Banat Tgjul Ulum Brabo Tanggungharjo,
Kabupaten Grobogan masih rendah. Berdasarkan observas langsung dapat
diketahui bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa mata pelgaran Figih mash
sangat rendah yaitu sebesar 50. Nilai tersebut belum mencapai KKM yaitu
sebesar 75. Ketika proses pembelgaran berlangsung yaitu pada saat materi
disampaikan sebagian siswa justru mengobrol dengan teman sebangkunya dan
ketika penjelasan materi di lakukan, 11 siswa dari 26 siswa kelas VI MTs
Banat Tajul Ulum Brabo tidak menyimak dan memahami pelgaran.

Berdasarkan hasil observas yang dilakukan, ditemukan bahwa metode

pembelgjaran Figih yang tepat adalah dengan menggunakan demonstrasi. Karena



pentingnya metode demonstrasi dalam pembelgjaran untuk meningkatkan proses
dan hasil belgar mata pelgaran Figih maka penulis tertarik mengadakan
penelitian dan mengkajinya dengan judul “Implementasi Metode Demonstrasi

Dalam Pembelgjaran Figih (Studi Kasus Di MTs Banat Tajul Ulum Brabo)”

1.2 ldentifikasi M asalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mengidentifikasi beberapa
masal ah yang berkaitan dengan judul dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1.2.1 Rendahnya minat siswa dalam mengikuti proses kegiyatan belgar
mengajar berlangsung

1.2.2 Kurang efektifnya metode pembelgaran guru dalam meningkatkan
kemampuan siswa dalam proses belajar mengajar kondusif.

1.2.3 Kurangnya motivasl belgjar siswa dalam mempelgari figih di MTs Banat
Tajul Ulum Brabo

1.2.4 Metode yang di gunakan guru cenderung monoton sehinga siswa
cenderung bosan.

1.2.5 Sarana dan prasarana sekolah yang belum memadai seperti belum adanya
alat peraga.

1.2.6 Kurangnya kesadaran dan perhatian orang tua terhadap perkembangan

anaknya.



1.3 Pembatasan Masalah

Supaya masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini terarah dan
berjalan secara optimal, maka penulis membatasi masalah sebagai berikut:
1.3.1 Perencanaan metode Demonstrasi pada pembelgjaran figihdiMTsBanat
TajulUlum Brabo, Grobogan
1.3.2 Pelasanaan pembelgjaran metode Demonstrasi pada pembelgjaran figih di
MTs Banat Tgjul Ulum Brabo, Grobogan
1.3.3 Evaluasi metode Demonstrasi pada pembelgjaran figih di MTs Banat Tajul

Ulum Brabo Grobogan

1.4 Rumusan Masalah

Untuk memudahkan dalam penelitian ini, maka penulis dapat merumuskan

masal ah berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, sebagai berikut:

1.4.1 Bagaimana perencanaan metode Demonstrasi pada pembelgjaran figih di
MTs Banat Tajul Ulum Brabo, Grobogan ?

1.4.2 Bagaimana pelaksanaan metode Demonsirasi pada pembelgaran figih di
MTs Banat Tgjul Ulum Brabo, Grobogan ?

1.4.3 Bagaimana evaluasi metode Demonstrasi pada pembelgjaran figih di MTs

Banat Tajul Ulum Brabo Grobogan ?



1.5 Tujuan Penelitian

Perumusan tujuan dimaksudkan agar dapat diketahui segi-segi apa yang
ingin dipelgari, dibahas serta apa pula yang ingin dicapai dengan penelitian itu.
Sehingga tujuan penelitian harus sesuai dan merupakan jawaban terhadap
rumusan masalah.Maka berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari
penelitian ini adalah:

1.5.1 Untuk mengetahui perencanaan metode Demonstrasi pada pembelgjaran
figih di MTs Banat Tajul Ulum Brabo, Grobogan ?

152 Untuk megetahui pelaksanaan metode Demonstrasi pada pembelagjaran
figih di MTs Banat Tajul Ulum Berabu Grobogan ?

153 Untuk mendeskripsikan kelebihan dan kekurangan dari penggunaan
metode Demontrasi dalam pembelgaran Figih di MTs Banat Tajul Ulum

Brabo, Grobogan.

1.6 Manfaat Pendlitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:
1.6.1 Teoritis
16.1.1 Menambah wawasan dan khasanah keilmuwan bagi guru
khususnya guru mata pelgjaran figihdi sekolah.
1.6.1.2 Memberikan gambaran dan informasi tentang metode guru Figih
dalam meningkatkan kemampuan siswa di sekolah
1.6.1.3 Memberikan hasil yang jelas tentang hasil dari strategi guru

Figih dalam meningkatkan kemampuan siswa di sekolah
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1.6.2 Praktis

1621

16.2.2

1.6.2.3

1624

Memberikan gambaran tentang faktor penghambat dan
pendukung upaya guru Figih dalam meningkatkan kemampuan

siswadi sekolah.

Denganadanya penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
kualitas pendidikan di MTs Banat Tajul Ulum Brabo
Memberikan sumbangan informasi kepada MTs Banat Tajul
Ulum Brabo, Grobogan, bahwa penyelenggaraan kegiatan
sekolah perlu mendapat perhatian dan dukungan agar kegiatan
yang dilakukan semakin dapat menunjang belajar anak.

M endapatkan manfaat sebagai untuk penelitian selanjutnya bagi
unissula dan civitas akademika.

Memberikan kontribusi positif bagi khasanah keilmuan bagi

Unissula.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Pendidikan Islam
2.1.1.1 Pengertian Pendidikan Islam

Pada pembahasan ini akan diuraikan tentang pengertian pendidikan Islam,
sebelumnya penulis akan mengekemukakan pengertian pendidikan secara umum.
Menurut Hasan Basri (2009 : 53) istilah pendidikan dalam bahasa Indonesia,
berasal dari kata * didik”, dengan memberinya awalan *“pe-* dan akhiran “an-”
artinya sifat dari perbuatan membina atau melaith atau menggar dan
mendidik  itu sendiri, oleh karena itu, pendidikan merupakan pembinaan,
pelatihan, penggaran, dan semuaha yang merupakan bagian dari usaha
manusia untuk meningkatkan kecerdasan dan keterampilannya. Istilah Pendidikan
pada mulanya' berasal dari bahasa yunani yaitu “paedagogie” yang berarti
bimbingan yang di berikan kepada anak. Istilah ini kemudian diterjemah
kedalam bahasa Inggris dengan “eduction” yang berati pengembangan atau
bimbingan. Istilah pedidikan dalam konteks Islam pada umumnya mengacu
kepada term al-tarbiyah, al-ta’dib, dan al-ta’lim. Dari ketiga istilah tersebut
term yang popular digunakan dalam pendidikan Islam adalah term al-tarbiyah.
Penggunaan istilah al-Tarbiyah berasal dari kata rabb.Waaupun kata ini
memiliki kata banyak arti, akan tetapi pengertian dasarnya menunjukkan
makna tumbuh, berkembang, memelihara, merawat, mengatur, dan menjaga

kelestarian atau eksistensinya.



Dalam konteks yang luas, pengertian Pendidikan Islam yang dikandung
dalam term al-tarbiyah terdiriatasempatunsurpendekatan, yaitu: (1). Memelihara
danmenjagafitrahpesertadidik menjelang dewasa (baligh). (2).Mengembangkan
seluruh potenst menuju kesempurnaan.(3).Mengarahkan seluruh fitrah menuju
kesempurnaan. (4) Melaksanakan pendidikansecara bertahap. Pendidikan secara
terminologisdapatdiartikan sebagal pembinaan, pembentukan, pengetahuan,
pencerdasan, pelatihan yang ditujukan kepada semua peserta didik secara formal
maupun nonformaldengan tujuan membentuk peserta didik yangcerdas,
berkepribadian, memiliki keterampilan atau keahlian tertentu sebagai bekal dalam
kehidupannya bermasyarakat. Jika dikaitkan dengan Islam, makapendidikan
Islam dapat diartikan sebagai pendidikan yang bercorakkan danberlandaskan
wawasan keislaman.

Sementara itu hasil  seminarPendidikanislamsel uruhlndonesiatahun1960,
memberikan ' pengertianPendidikan  Islam sebagai bimbingan terhadap
pertumbuhan jasmani dan rohani menurutagamal slamdenganhikmah
mengarahkan, mengajarkan, melatih,mengasuh,danmengawasi berlakunya semua
garan Islam. Sejalan dengan pengertian di atas, pemikiranpara tokoh Pendidikan
Islam turut mewarnai pengertian Pendidikan Islam, diantaranya: Menurut Burlian
Somad (2009 : 11) Pendidikanlslam adalah pendidikan yang bertujuan
membentuk tujuan individu menjadi makhluk yang bercorakdari, berdergjat
tinggimenurutukuranAllahdanisi pendidikannya adalah mewujudkan pendidikan

itu, yaitu gjaran Allah.



MuhammadFadhilal-Jamaliy dalam Nizar (2002 : 87) mendefinisikan
Pendidikanlslam sebagai upaya pengembangan, mendorong serta mengajak peseta
didik hidup lebih dinamis denganberdasarkannilai-nilai yang tinggi dan kehidupan
yang mulia Menurut Haidar Putra Daulay (2009 : 6) Pendidikan Isslam adalah
pendidikan yang bertujuan untuk membentuk pribadi muslim seutuhnya,
mengembangkan seluruh potensimanusi abai kyangberbentukjasmaniyah maupun
rohaniyah,menumbuh suburkan hubungan yang harmonis setiap pribadi manusia
dengan Allah, mausia dan aam semesta.

MenurutH.M.Arifin (2008 : 29) Pendidikan Islam adalah bimbingan
terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah
mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh, dan mengawas berlakunya
garan Islam. Menurut Ahmad D.Marimba sebagiamana dikutip oleh Djamaluddin
dan Adbullah Aly (1998 : 90) pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan
rohani berdasarkan hukum-hukumagamalslam menuju terbentuknya kepribadian
utama menurutukuran-ukuranislamdenganpengertianlain,  seringkalibeliau
menyatakan kepribadian utama  dengan istilahkepribadianmuslim  yaitu
kepribadian yang mempunyai nilai-nilai agama fslam, memilih, dan memutuskan
serta berbutatberdasrkan nili-nilai Islam, dan bertanggung jawab sesuai dengan
nilai-nilai Islam

Menurut Yusuf al-Qadhawi pendidikan Islam adalah suatu pendidikan
manusia seutuhnya, akal, dan hatinya, rohani dan jasmaninya, akal dan
keterampilannya. Karena itu, pendidikan Islam menyiapakanmanusia untuk hidup

baik dalam keadaan damai dan menyiapkanuntuk menghadapi masyarakat dengan
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segala kebaikan dan keahatannya, manis dan pahitnya.Menurutal-Syaibaniy
sebagiamana dikutib oleh Al-Rasyidin dan Samsul Nizar (2005 : 31) pendidikan
Islam adalah proses mengubahtingkah laku individu peserta didik pada kehidupan
pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya, proses tersebut dilakukan dengan cara
pendidikan dan pengajaran sebagai suatuaktivitas asasi dan profesi diantara sekian
banyak profesi asasi dalam masyarakat.

Dari pendapat tokoh pendidikan tersebutlagsung dapatdipahami
Pendidikan Islam adalah upaya mebimbing, mengarahkan, dan membina peserta
didik yang dilaksanakan secara sadar dan terencana aga terbina suatu kepribadian
yang utama sesual dengan nilai-nilai aaran Ilam yang dimana kelak akan

menemui hasil di akhirat

2.1.1.2 Dasar Pendidikan |Slam

Agar pendidikan dapat melaksanakan fungsinya sebagai agent of culture
dan bermanfaat bagi manusia itu sendiri, maka perlu acuan pokok yang
mendasarinya. Karena pendidikan merupakan bagian yang terpenting dari
kehidupan manusia Menurut Samsul Nizar (2004:94-100), dasar pendidikan
Islam sebaga berikut: Al-Qur’an, Hadits (As-Sunnah), ljtihad (Ijma’ Ulama).
Berkenaan dengan dasar pendidikan Islam yang telah penulis paparkan diatas,
berbeda dengan pandangan Hasan Langgulung, yakni mengemukakan dasar
pendidikan sebagai berikut : asas historis, sosial, ekonomi, psikologis dan asas
filsafat.

Sedangkan menurut Nur Uhbiyati (1997:19-23), dasar-dasar pendidikan

ISlamsecaragaris besar ada 3 yaitu:  Al-Quran, As-Sunnah dan
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perundangundangan yang berlaku di Negara Republik Indonesia. Dengan
demikian pendidikan Islam yang searah dengan bentuk ibadat yang diyakininya
diizinkan dan dijamin oleh Negara. Menurut penulis, bahwa dasar pendidikan
Islam yang ditawarkan oleh para tokoh pendidikan Islam, mendasarkan pada
garan agama Islam. Jadi Dasar Pendidikan Islam secara umum dibagi kepada
dasar pokok, dasar tambahan dan dasar operasional. Dasar pokok adalah Al-Quran
dan As- Sunnah, dasar tambahan berupa perkataan dan perbuatan serta sikap para
sahabat, ijtihad, maslahah mursalah,urf. Sedangkan dasar operasional melipuiti

dasar historis, sosial, ekonomi, politik, psikologis dan fisikologis.

2.1.1.3 Tujuan Pendidikan |slam

Tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha atau
kegiatan selesai. Maka pendidikan karena merupakan suatu usaha dan kegiatan
yang berproses melalui tahap-tahap dan tingkatan-tingkatan. Kalau dilihat kembali
melalui pengertian pendidikan Islam, terlihat jelas sesuatu yang diharapkan
terwujud ssetelah orang mengalami pendidikan Islam secara keseluruhan, yaitu
kepribadian seseorang yang menjadi insan kamil dengan pola takwa insan kamil
artinya manusia utuh rohani dan jasmani, dapat hidup dan berkembang karena
takwanya kepada Allah SWT. Ini mengandung arti bahwa pendidikan Islam itu
diharapkan menghasilkan manusia yang berguna bagi dirinya sendiri dan
masyarakat serta mengamalkan dan mengembangkan garan Islam (Daradjat,

2012:29).
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Tujuan tertinggi pendidikan Islam adalah serupa dengan tujuan hidup
manusia (Langgulung, 1995:55). Berdasarkan al-Qur’an, tujuan hidup manusia
adalah:

a. Sebagai Abdullah

Manusia sebagai makhluk Allah yang merupakan sebaik-baik ciptaan,
yang melebihi ciptaan Allah yang lain. Allah menciptakan manusia dengan
segala potensinya bukan tanpa tujuan, melainkan untuk suatu tujuan, yaitu

untuk beribadah kepada Allah/abdullah, sebagai mana dalam Firman-Nya:

(sl i) o L Gy Gl il

Artinya

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka mengebdi kepada-Ku.” (Q.S. Adz-Dzariyat: 56) (Departemen

AgamaRI, 2010:523)

Berdasarkan ayat di atas, tujuan diciptakannya manusia tidak lain
adalah sematamata untuk beribadah kepada Allah. Manusia sebagai
abdullah, diwagjibkan untuk menuntut ilmu agar saat beribadah kepada Allah
sesuai dengan apa yang disampaikan Allah dalam al-Qur’an dan tuntunan
yang digjarkan oleh nabi Muhammad.

b. Sebagai Khalifah Allah

Allah menciptakan manusia dengan segala potensi dan kemampuan
yang dimilikinya melebihi makhluk lain. Manusia memiliki tugas yang tidak
ringan, yaitu mengemban tugas sebagai khalifah Allah di muka bumi ini

sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Bagarah ayat 30:
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AL a1 8 Jels ATl d, (L Y
Sazay L5 GAT eladll Hiliy b ) (a i Ja3
() YLkl ) 08l WA
Artinya
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para maaikat:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi." mereka berkataz "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, padaha kami senantiasa bertasbih dengan
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?' Tuhan berfirman:
" Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui".” (Q.S.
al-Bagarah: 30) (Departemen Agama RI, 2010:6)

Tugas kekhalifahan menuntut adanya pemeiharaan, bimbingan,
pengayoman dan pengarahan seluruh makhluk agar mencapal tujuan penciptaan,
yaitu memakmurkan bumi, sehingga manusia sebaga khalifah Allah di muka
bumi harus mampu menata kehidupan yang dilandasi norma-norma ilahiyah, serta
menjaga dan memelihara alam sekitar dari kerusakan lingkungaan (Achmadi,
2005:100).

Pendidikan sebagai sebuah kebutuhan manusia akan senantiasa
berkembang sgjadan dengan perkembangan manusia itu sendiri. Sebagaimana
yang dikemukakan oleh Zakiah Dargjat, bahwa tujuan pendidikan bukanlah suatu
benda yang berbentuk tetap dan statis, tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dari
kepribadian seseorang, yang berkenaan dengan seluruh aspek kehidupannya
(Daradjat, 2012:29).

Aspek kehidupan manusia begitu banyak dan komprehenshif. Sehingga
peluang perubahan pada diri manusia pun semakin terbuka luas, seluas aspek

kehidupannya. Akibat tujuan pendidikan harus mencakup aspek beserta
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perubahan-perubahan itu. Namun secara filosofis, As-Syaibany mengemukakan
bahwa tujuan pendidikan adalah perubahan-perubahan pada 3 bidang asasi, yaitu :
(1) tujuan individual yang berkaitan dengan kepribadian (2) tujuan sosial yang
berkaitan dengan kehidupan masyarakat (3) tujuan profesional yang berkaitan
dengan pendidikan sebagai ilmu, seni, profesi, dan aktivitas (Al-Syaibany, 1979:

399).

2.1.1.4 Materi Pendidikan Islam

Materi merupakan salah satu komponen pembelgaran yang mana
digunakan guru sebagal bahan gjar yang akan disampaikan kepada peserta didik.
Untuk mencapal hasil pendidikan sesuai apa yang direncanakan, maka materi
yang harus relevan dengan tujuan pendidikan. Materi pendidikan Islam harus
berasal dari sumber pendidikan Islam.

Menurut Daud Ali(2011:179), bahwa materi pendidikan Islam dapat dibagi
menjadi tiga bidang sebagi berikut:

a. Aspek Akidah

Akidah merupakan hal yang sentral dalam kehidupan seseorang,
karena akidah menyangkut keyakinan seseorang. Oleh karena itu, pada pada
aspek akidah pendidikan Islam lebih memfokuskan tentang rukun Iman.
Sekarang ini, ilmu yang membicarakan masalah akidah dikelompokkan dalam
disiplin ilmu tersendiri yaitu Ilmu Tauhid.
b. Aspek Ibadah

Aspek ibadah atau syari’ah diterapkan Allah menjadi patokan hidup.

Dimens ini menunjukkan pada seberapa tingkat kepatuhan muslim dalam
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mengerjakan kegiatan - kegiatan ritual sebagaimana digjarkan agamanya,
mislanya shalat, puasa, zakat, haji dan sebagainya. Dalam Islam dimens
peribadatan merupakan pusat gjaran agama dan jalan hidup Islam yang
berupa berbagai kewajiban beribadah dan seringkali disebut rukun Islam.
c. Aspek Akhlak

Banyak sekali akhlak terpuji yang harus diterapkan manusia dalam
kaitannya dengan sesama manusia Hal ini mengingat manusia sebagal
makhluk sosia yang membutuhkan bantuan orang lain. Apalagi manusia
yang hidup ditengah masyarkat, yang segalanya saling bergantung satu sama
lainnya. Islam sangat menganjurkan pemeluknya untuk saling menghormati
dan saling tolong-menolong antara satu sama lain. Akhlakul karimah yang
harus diterapkan antara lain saling menghormati, saling menolong, menepati

janji, berkata sopan, berlaku adil.

2.1.15 Metode Pendidikan Islam

Menurut a-Nahlawi dalam (Tafsir, 2004:135), dalam al-Qur’an dan hadis

dapat ditemukan berbaga metode pendidikan yang sangat menyentuh perasaan,

mendidik jiwa, dan membangkitkan semangat. Metode-metode itu, katanya

mampu mengubah puluhan ribu Muslimin untuk membuka hati umat manusia

menerima tuntunan Tuhan. Adapun metode-metode Pendidikan Islam sebagai

berikut:

a. Metode Hiwar Qur’ani dan Nabawi
b. Metode Kisah Qur’ani dan Nabawi

c. Metode Amtsal Qur’ani dan Nabawi
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d. Metode Keteladanan
e. Metode Peembiasaan
f. Metode ‘Ibrah dan Mau’izah

g. Metode Targhib dan Tarhib

2.1.1.6 Evaluas Pendidikan Islam

(Arifin, 2003:162), Evaluasi dalam Pendidikan Islam merupakan cara atau
tehnik penilaian terhadap tingkah laku anak didik berdasarkan standar perhitungan
yang bersifat komprehensif dari seluruh aspek-aspek kehidupan mental-psikologis
dan spiritua religius, karena manusia bukan saja sosok pribadi yang tidak hanya
bersikap religius, melainkan juga berilmu dan berketerampilan yang sanggup
beramal dan berbakti kepada Tuhan dan masyarakat.

Aspek penilaian dapat dilihat dari beberapa sudut pandang, menurut
Ramayulis yaitu:

a. Dilihat dari sudut tujuan umum pendidikan Islam

Adanya tagorrub dan penyerahan mutlak peserta didik, kepada Allah
SWT. Evaluasi meliputi aspek: perkembangan ibadah peserta didik,
perkembangan pelaksanaan menjadi  kholifah Allah dimuka bumi,
perkembangan keimanan dan ketagwaan kepada-Nya dan pemenuhan
kewajiban kehidupan, berupa kewajiban duniawi atau ukhrowi.
b. Dilihat dari sudut fungs pendidikan Islam

Pengembangan potensi peserta didik dan transinternalisasi nilai-nilai
Issam serta mempersigpkan segala kebutuhan masa depan peserta didik,

meliputi aspek: pendayagunaan potensial-potensial peserta didik, misalnya
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potensia jihad, ijtihad, tadid dan lain-lain, perkembangan perolehan,
pemahaman, dan pelaksanaan nilai-nilai Issam dan perkembangan perolehan
kelayakan hidup, baik hidup yang bersifat duniawi maupun ukhrowi.
c. Dilihat dari dimensi kebutuhan hidup dalam pendidikan Islam
Meliputi aspek-aspek: perkembangan peserta didik dalam memenunhi
kebutuhan hidupnya serta perkembangan pendayagunaan potensi jasmani,
intelegensi, agar peserta didik ini mampu berkepribadian mulia, baik terhadap
diri sendiri, sesama manusia, alam dan Tubhan.
d. Dilihat dari domain atau saranayang terdapat pada diri peserta didik
(Ramayulis, 2010:105), Keterampilan beragama yang harus
ditumbuhkan dan dibina pada anak didik yaitu: keterampilan beragama dalam
semua lapangan hidup, seperti keterampilan dan hubungan dengan Tuhan,
yang terdapat dalam ibadah, keterampilan melakukan ibadah harus
disesuaikan dengan pertumbuhan dan perkembangan anak dan perlu
dilakukan dengan latihan dan pembinaan secara berangsur-angsur,
keterampilan dalam hubungan dengan manusia, dan keterampilan dalam

hubungannya dengan alam sekitar.

2.1.2 Pendidikan Agamalslam

2.1.2.1 Pengertian Pendidikan Agama lslam

Dalam Peraturan Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 (Pasal 1 a

yat 1), tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, Pendidikan

Agama adalah Pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap,
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kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam mengamakan garan
agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelgjaran / kuliah
pada semuajalur, jenjang, dan jenis Pendidikan.

(Majid, 2005:130), Pendidikan Agama Islam merupakan upaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, hingga mengimani, garan agama Islam disertai dengan tuntunan
untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan
antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.

Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa Pendidikan Agama Islam
adalah segala usaha yang dilakukan seorang pendidik kepada peserta didiknya
dalam sebuah kegiatan pembelgaran untuk menjadikannya pribadi muslim dan
dapat tolerans terhadap perbedaan sehingga terwujudnya perdamaian.

Menurut Zakiah Daradjat(Daradjat, 2012: 86) , “Pendidikan Agama Islam
adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah
selesai pendidikannya dapat: memahami dan mengamalkan garan agama Islam
serta menjadikannya sebagi pandangan hidup (way of life)”

Pendidikan Agama Islam pada pengertian diatas adalah suatu proses
pendidikan yang dilakukan seorang pendidik dalam mengarahkan peserta
didiknya dalam memahami Islam secara keseluruhan dan menjadikan Islam

sebagal pandangan hidupnya dalam kehidupan sehari-hari.

2.1.2.2 Dasar Pendidikan Agama | slam

Setiap usaha, kegiatan dan tindakan yang disengaja untuk mencapai satu

tujuan harus mempunyai landasan tempat berpijak yang baik dan kuat. Oleh
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karena itu pendidikan Islam sebagai suatu usaha membentuk manusia, harus
mempunyai landasan ke mana semua kegiatan dan semua perumusan tujuan
pendidikan Islam itu dihubungkan (Daradjat, 2012:19). Adapun dasar-dasar
Pendidikan Agama Islam sebagai berikut:
a Dasar Yuridis
Dasar yuridis yakni dasar-dasar pelaksanaan Pendidikan Agama yang
berasal dari Peraturan Perundang-undangan yang secara langsung ataupun
secara tidak langsung dapat dijadikan pegangan dalam melaksanakan
Pendidikan Agama Islam di sekolah-sekolah ataupun di lembaga-lembaga
pendidikan formal di Indonesia (Zuhairini, 1983:21-23) ada 3 macam dasar
dari segi yuridis yaitu:
1) Dasar Idedl
Dasar ideal merupakan falsafah Negara : Pancasila, di mana Sila
yang pertama adalah Ketuhanan Yang Maha Esa. Hal ini mengandung
pengertian bahwa seluruh bangsa Indonesia harus percaya kepada Tuhan
Y ang Maha Esa, atau tegasnya harus beragama.
2) Dasar Stuktural/Konstitusional
Dasar struktural merupakan dasar yang berasal dari UUD 1945
dalam BAB XI pasal 29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi:
a) Negara berdasarkan atas K etuhanan Yang Maha Esa
b) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk agamanya masing-masing dan beribadah menurut

agama dan kepercayaanya itul.
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3) Dasar Operasional
Dasar operasional yang dimaksud ialah dasar secara langsung
mengatur pelaksanaan pendidikan agama di sekolah-sekolah di
Indonesian seperti yang disebutkan pada Tap. MPR No. IV/MPR/1973
yang kemudian dikokohkan kembali pada Tap. MPR No. IV/MPR/1978.
Ketetapan MPR NO. 1I/MPR1983 tentang GBHN, yang pada pokoknya
dinyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan agama secara langsung
dimaksukkan ke dalam kurikulum di sekolah-sekolah, mulai dari Sekolah
Dasar samapai dengan Universitas-universitas Negeri.
b. Dasar Relegius
Dasar relegius merupakan dasar yang bersumber dari agama Islam,
yang tertera dalam al-Qur’an atau al-Hadits, di antaranya:

1) Q.S. Ali imron: 104
T aiRes . ""‘-—h &t e -"':_T I B - “&1 ages , ent
Oyens b g ymalli G aly AN I G el 451 3855 oSO
T Sy tat SR 4o f- T e Al L -
NI ) Ol A Sl s SRl e
Artinya
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang maruf dan mencegah dari
yang munkar merekalah orang-orang yang beruntung.” (Q.S. Ali
Imron: 104) (Departemen Agama RI, 2010:63)
2) Q.S. An-Nahl: 125
Sl pedal s Filat] dlae 3y Aasatly SO Jale U £
ERN -8 - - .- Gy -, .- ERN -8 A R @ <IN -
Ael G ahl e Ol g a1 G S5 G Geal (a
() Ol
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Artinya

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan

pelgjaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa

yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk.” (Q.S. An-Nahl: 125) (Departemen

AgamaRI, 2010:281)

Dari ayat di atas menunjukan kepada kita bahwa dalam Islam,
menyeru atau menyampaikan gjaran Islam dengan cara yang baik merupakan
suatu kewajiban bagi setigp muslim dalam kehidupan sehari-hari sehingga
terbiasa melakukan hal-hal yang baik dan mengcegah dari perbuatan munkar.
c. Dasar Sosia Psikologi

(Majid, 2005:133), Dasar Psikologi yaitu dasar yang berhubungan
dengan aspek kejiwaan kehidupan bermasyarakat. Hal ini di dasarkan bahwa
dalam hidupnya, manusia baik sebagal individu maupun sebagai anggota
masyarakat dihadapkan pada hal-hal yang membuat hatinya tidak tenang
sehingga memerlukan adanya pegangan hidup yakni agama.

Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an Q.S. Ar-Ra’d ayat 28:
Gl il S VTG 80 g ol udlly | le (o

(1 )&l
Artinya
“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-
lah hati menjadi tenteram.” (Q.S. Ar-Ra’d :28) (Departemen Agama
RI, 2010:252)
Dari penjelasan ayat di atas, menunjukan bahwa manusia di dalam

hidupnya pasti membutuhkan pedoman/pegangan hidup yaitu agama, karena

agama dapat bemberikan ketenagan jiwa dalam diri manusia.
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2.1.2.3 Tujuan Pendidikan Agama lslam

Tujuan pendidikan Islam merupakan hal yang dominan dalam pendidikan.
Mendidik anak berarti bertindak dengan tujuan agar mempengaruhi
perkembangan anak sebagal seseorang secara utuh. Pendidikan Agama Islam di
sekolah bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui
pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta
pengalaman peserta didik tentang agama isam sehingga menjadi manusia
muslimyang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa
dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih
tinggi.

Tujuan pendidikan agama islam dalam perspektif para ulama muslim
adalah :

a. Abdul Wahab (2004 : 31) menyatakan bahwa pendidikan Agama Islam
bertujuan untuk membentuk kepribadian sebagal khalifah Allah swt,
sekurang-kurangnya mempersiapklan diri kepada tujuan akhir, yakni
beriman kepada Allah dan tunduk serta patuh secara total kepadanya.

b. Menurut Imam Al-Gazali dalam Zainuddin (1991 : 49) pendidikan agama
Islam mempunya dua tujuan utama yakni, membentuk insan purna yang
pada akhirnya dapat mendekatkan diri kepada Allah swt. Dan membentuk
insan purna untuk memperoleh kebahagiaan dunia maupun akhirat.

c. Al-Syaibani (1979 : 399) menyatakan bahwa tujuan pendidikan harus
dikaitkan dengan tujuan hidup manusia, atau lebih tegasnya, tujuan hidup

untuk menjawab persoalan, untuk apa kita hidup yakni semata-mata hanya
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untuk menyembah kepada Allah swt. Dari beberapa pendapat diatas tujuan
pendidikan islam dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan islam adalah

sesuatu yang diharapkan tercapai setelah proses pendidikan berakhir.

Tujuan ini diklasifikan kepada: tujuan umum, tujuan sementara, tujuan
akhir dan tujuan operasional. Banyak sekali konsep dan teori tujuan pendidikan
islam yang telah dikemukakan oleh para ahli pendidikan, baik pada zaman klasik,
pertengahan maupun dewasa ini. Namun dapat difahami, bahwa beragamnya
konsep dan teori tujuan pendidikan agama islam tersebut merupakan bukti adanya
usaha dari para intelektual muslim dan masyarakat muslim umumnya untuk
menciptakan suatu system pendidikan yang baik bagi masyarakatnya.

Namun demikian berkembangnya pemikiran tentang tujuan pendidikan
islam tidak pernah melenceng dari prinsip dasar yang menjadi asas berpijak dalam
pengembangan tujuan pendidikan yang dimaksud. Oleh karena itu berbicara
pendidikan agama Islam, baik makna maupun tujuannya haruslah mengacuh pada
penanaman nilai-nilai Islam dan tidak dibenarkan melupakan etika sosial atau
moralitas sosial. Penanaman nilai-nilal ini juga dalam rangka menuai keberhasilan
hidup di dunia bagi anak didik yang kemudian akan mampu membuahkan

kebaikan di akhirat kelak.

2.1.2.4 Fungs Pendidikan Agamalslam

Fungsi Pendidikan Agama Islam di sekolah atau madrasah menurut Abdul

Magjid dan Dian Andayani (2005 : 134-135) dijelaskan sebagal berikut:
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Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanandan ketakwaan peserta didik
kepada Allah Swtyang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Pada
dasarnya kewgjiban menanamkan keimanan dan ketakwaan di lakukan
oleh setiap orang tua dalam keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuh
kembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran
dan pelatihan agar keimanan dan ketakwaan tersebut dapat berkembang
secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya. Penanaman nilai,
sebagal pedoman hidup untuk mencari kebahagian hidup di dunia dan di
akhirat.

. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya
baik lingkungan fisk maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah
lingkungannya sesua dengan ajaran agama Islam

Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan,
pemahaman dan pengalaman garan dalam kehidupan sehari-hari.

. Pencegahan, yaitu untuk menangkal, hal-hal negatif dari lingkungannya
atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat
perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya.

Pengajaran, tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum sistem dan
fungsional.

Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat

khusus di bidang agama islam agar bakat tersebut dapat berkembangsecara
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optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang

lain.

2.1.25 RuangLingkup Pendidikan Agama Islam

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi keserasian, keselarasan,
dan keseimbangan antar hubungan manusia dengan Allah SWT, sehubungan
manusia dengan sesama manusia, dan ketiga hubungan manusia dengan dirinya
sendiri, serta hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkunganya.
Syahidah (2020 : 49-58) menyampaikan bahwa ruang lingkup Pendidikan Agama
Islam juga identik dengan aspek-aspek pengajaran Agama Islam karena materi
yang terkandung didalamnya merupakan perpaduan yang saling melengkapi satu

dengan yang lainya

Apabila dilihat dari segi pembahasanya maka ruang lingkup Pendidikan Agama
Islam yang umum dilaksanakan di sekolah adalah:
a. Pengajaran keimanan
Penggjaran keimanan berarti proses belgjar mengagar tentang aspek
kepercayaan, dalam hal ini tentunya kepercayaan menurut garan islam,
inti dari pengajaran ini adalah tentang rukun islam.
b. Penggjaran akhlak
Penggaran akhlak adalah bentuk penggaran yang mengarah pada
pembentukan jiwa, cara bersikap individu pada kehidupanya, pengajaran
ini berarti proses belgar menggar dalam mencapa tujuan supaya yang

digjarkan berakhalak baik.
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c. Penggaran Fikih
Penggjaran fikih adalah penggjaran yang isinya menyampaikan materi
tentang segala bentuk-bentuk hukum islam yang bersumber pada Al-
Quran, sunnah, dan dalil-dalil syar’i yang lain.

d. Penggaran ibadah
Pengajaran ibadah adalah penggjaran tentang segal a bentuk ibadah dan tata
cara pelaksanaanya, tujuan dari penggjaran ini agar siswa mampu
mel aksanakn ibadah dengan baik dan benar.

e. Hubungan manusia dengan makhluk [ain dan lingkungannya(Ramayulis,

2005:22).

Adapun ruang lingkup bahan pelgaran pendidikan agama Islam melipuiti
lima unsur pokok, yaitu:
a. Al-Qur’an
b. Agidah
c. Syari’ah
d. Akhlak

e. Tarikh (Ramayulis, 2005:23).

2.1.2.6 Materi Pendidikan Agama Islam

Sagala (2003 : 214) menyampaikan bahwa pembelgaran iaah
membelgarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori belgar, yang
merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelgjaran merupakan

proses komunikasi dua arah, menggar dilakukan oleh pihak guru sebagai
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pendidik, sedangkan belgjar dilakukan oleh peserta didik atau murid. Suatu proses
dimana lingkungan seseorang secara disenggja dikelola untuk memungkinkan ia
turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisikondisi khusus atau
menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, pembelgaran merupakan subjek
khusus dari pendidikan.

Pembelgjaran menurut E.Mulyasa (2006 : 90) merupakan aktualisasi
kurikulum yang menuntut guru dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan
pesertadidik sesuai dengan rencana yang telah diprogramkan.

Definisi di atas dapat ditarik satu pemahaman bahwa, pembel gjaran adalah
proses yang disengaja dirancang untuk menciptakan terjadinya merupakan sesuatu
hal yang bersifat eksternal dan sengaja dirancang untuk mendukung terjadinya
proses belgar internal dalam diri individu. Sedangkan Pendidikan Agama Islam
(PAI) merupakan sebutan yang diberikan kepada salah satu subyek pelgjaran yang
harus dipelgari oleh siswa muslim dan menjelaskannya pada tingkat tertentu.

Menurut Ahmad Tafsir (2005 : 56) Pendidikan Agama Islam (PAI) berarti
usaha yang lebih khusus ditekankan untuk mengembangkan fitrah keberagaman
subyek peserta didik agar lebih mampu memahami, menghayati dan
mengamalkan gjaran-gjaran Islam. Selain itu PAl bukanlah sekedar proses usaha
mentransfer ilmu pengetahuan atau norma agama melainkan juga berusaha
mewujudkan perwujudan jasmani dan rohani dalam peserta didik agar kelak
menjadi aktivitas belgjar dalam diri individu.

Muntholia’ah (2002 : 11)menyebutkan pembelgjaran generasi yang

memiliki watak, budi pekerti, dan kepribadian yang luhur serta kepribadian
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muslim yang utuh Sebagai salah satu mata pelgjaran yang mengandung muatan
garan Isdam dan tatanan nilai kehidupan Islami, pembelgjaran PAI perlu
diupayakan melalui perencanaan yang baik agar dapat mempengaruhi pilihan,
putusan dan pengembangan kehidupan peserta didik.

Menurut Muhaimin (2004 : 76-79) ada beberapa hal yang perlu diperhatikan

dalam pembelgjaran PAI yaitu:

1) Pendidikan Agama Islam sebagal usaha sadar, yakni suatu kegiatan
bimbingan, penggaran dan atau latihan yang dilakukan secara
berencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai

2) Pesertadidik disiapkan untuk mencapai tujuan, dalam arti dibimbing,
digari atau dilatih dalam meningkatkan keyakinan, pemahaman,
penghayatan dan pengamal an terhadap ajaran agama lslam

3) Pendidik melakukan kegiatan bimbingan dan latihan secara sadar
terhadap peserta didik untuk mencapal tujuan pendidikan agama
Islam.

4)  Kegiatan (pembelgaran) PAI diarahkan untuk meningkatkan

keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan gjaran Islam
peserta didik.

2.1.2.7 Metode Pendidikan Agama | slam

Metode, menurut Abu Ahmadi (1997 : 99) berasal dari dua perkataan yaitu
meta yang artinya melalul dan hodos yang artinya jalan atau cara. Jadi metode
artinya suatu jalan yang dilalui untuk mencapal tujuan. Sementara itu, pendidikan
merupakan usaha membimbing dan membina serta bertanggung jawab untuk
mengembangkan intelektual pribadi anak didik ke arah kedewasaan dan dapat
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Maka pendidikan Islam adalah sebuah proses dalam membentuk manusia-
manusia muslim yang mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya untuk

mewujudkan dan merealisasikan tugas dan fungsinya sebagai Khalifah Allah swt.,
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baik kepada Tuhannya, sesama manusia, dan sesama makhluk lainnya. Pendidikan
yang dimaksud selau berdasarkan kepada gjaran Al Qur'an dan Al Hadits. Oleh
karena itu, yang dimaksud dengan metodologi pendidikan Islam adalah cara yang
dapat ditempuh dalam memudahkan pencapaian tujuan pendidikan Islam.

Dalam penggunaan metode pendidikan islam yang perlu dipahami adalah
bagaimana seseorag pendidik dapat memahami hakikat metode dalam
relevansinya denagn tujuan utama pendidikan Islam yaitu terbentuknya pribadi
yang beriman yang senantiasa siap sedia mengabdi kepada Allah swt. Tujuan
diadakan metode adalah menjadikan proses dan hasil belgjar menggjar gjaran
Islam lebih berdaya guna dan berhasil guna dan menimbulkan kesadaran peserta
didik untuk mengamalkan ketentuan garan islam melalui teknik motivasi yang
menimbulkan gairah belgjar peserta didik secara mantab.

Uraian itu menunjukkan bahwa fungsi metode pandidikan Islam adalah
mengarahkan keberhasilan belgar, memberi kemudahan kepada peserta didik
untuk belgjar berdasarkan minat, serta mendorong usaha kerja sama dalam
kegiatan belgjar mengagjar antara pendidik dengan peserta didik. Di samping itu,
dalam uaraian tersebut ditunjukkan bahwa fungsi metode pendidikan adalah
memberi inspirasi pada peserta didik melalui proses hubungan yang serasi antara
pendidik dan peserta didik.

Tugas utama metode pendidikan Islam adalah mengadakan aplikasi
prinsip-prinsip psikologis dan paedagogis sebagai kegiatan antar hubungan

pendidikan yang terealisas melalui penyampaian keterangan dan pengetahuan
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agar siswa mengetahui, memahami, menghayati, dan meyakini materi yang

diberiakan, serta meningkatkan ketrampilan olah piker.
Secara garis besar menurut Ramayulis (2005 : 105-107) metode yang

sering di gunakan dalam pembelgjaran orang dewasa antara lain:

a Metode Ceramah
Dalam metode ceramah proses belgjar mengajar yang dilaksanakan oleh
guru umumnya didominasi dengan cara ceramah. Metode ceramah adalah
metode yang boleh dikatakan metode tradisional, karena sgak dulu
metode ini telah dipergunakan sebagal alat komunikasi lisan antara guru
dengan anak didik dalam proses belajar mengajar.”. Berdasarkan pendapat
tersebut bisa dismpulkan bahwa metode ceramah merupakan metode yang
sudah sglak lama digunakan dalam kegiatan pembelgaran, khususnya pada
kegiatan pembelgaran yang bersifat konvesional atau pembelgaran yang
berpusat pada guru (teacher centered). Metode ceramah pada umumnya
digunakan karena sudah menjadi kebiasaan dalam suaan pembalgaran
tidak melakukan ceramah. Demikian juga dengan siswa, mereka akan
belagjar manakala ada guru yang memberikan materi pelgjaran melalui
ceramah.
b. Metode Diskusi

Metode diskus adalah suatu cara mengelola pembelgjaran dengan
penyajian materi melalui pemecahan masalah, atau analisis sistem produk
teknologi yang pemecahannya sangat terbuka. Suatu diskusi dinilai

menunjang keaktifan siswa bila diskus itu melibatkan semua anggota
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diskus dan menghasilkan suatu pemecahan masalah. Jika metode ini
dikelola dengan baik, antusiasme siswa untuk terlibat dalam forum ini
sangat tinggi.
Tata caranya adalah sebagai berikut: harus ada pimpinan diskusi, topik
yang menjadi bahan diskusi harus jelas dan menarik, peserta diskusi dapat
menerima dan memberi, dan suasana diskusi tanpa tekanan. Tujuan
penggunaan metode diskusi dalam kegiatan pembelgaran adalah untuk
memecahakan suatau permasalahan, menjawab pertanyaan, menambah
dan memahami pengatahuan siswa, serta untuk membuat suatu keputusan.
c. Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab adalah suatu cara mengelola pembelgjaran dengan
mengahasilkan  pertanyaan-pertanyaan - yang ~mengarahkan  siswa
memahami materi tersebut. Metoda Tanya Jawab akan menjadi efektif bila
materi yang menjadi topik bahasan menarik, menantang dan memiliki nilai
aplikasi tinggi. Pertanyaaan yang digukan berpariasi, meliputi pertanyaan
tertutup (pertanyaan yang jawabannya hanya satu kemungkinan) dan
pertanyaan terbuka (pertanyaan dengan banyak kemungkinan jawaban),
serta disgjikan dengan cara yang menarik.
Jadi, metode tanya jawab adalah interaksi dalam kegiatan pembelgjaran
yang dilakukan dengan komunikasi verbal, yaitu dengan memberikan
siswa pertanyaan untuk dijawab, di samping itu juga memberikan
kesempatan pada siswa untuk mengajukan pertanyaan kepada guru.

d. Metode Pemberian Tuga
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Metode pemberian tugas adalah cara mengagjar atau penyajian materi melalui

penugasan siswa untuk melakukan suatu pekerjaan. Pemberian tugas dapat

secara individual atau kelompok. Pemberian tugas untuk setiap siswa atau

kelompok dapat sama dan dapat pula berbeda.

e. Metode Eksperimen
Metode eksperimen adalah suatu cara pengelolaan pembelgjaran di mana
siswa melakukan aktivitas - percobaan dengan mengalami  dan
membuktikan sendiri suatu yang dipelajarinya. Dalam metode ini siswa
diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri
dengan mengikuti suatu proses, mengamati suatu obyek, menganalisis,
membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri tentang obyek yang
dipelgarinya.

f. Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah cara pengelolaan pembelgaran pada maple
fgih dengan memperagekan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu
proses, situasi, benda, atau cara kerja suatu produk teknologi yang sedang
dipelgari. Demontrasi dapat dilakukan dengan menunjukkan benda baik
yang sebenarnya, model, maupun tiruannya dan disertai dengan penjelasan
lisan.

g. Metode Tutoria/Bimbingan
Metode tutorial adalah suatu proses pengelolaan pembelgaran yang
dilakukan melalui proses bimbingan yang diberikan/dilakukan oleh guru

kepada siswa baik secara perorangan atau kelompok kecil siswa.
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Disamping metoda yang lain, dalam pembelgjaran Pendidikan Teknologi
Dasar, metoda ini banyak sekali digunakan, khususnya pada saat siswa
sudah terlibat dalam kerja kelompok.

h. Metode Problem Solving (Pemecahan Masalah)
Metode problem solving (metode pemecahan masalah) merupakan metode
pembelgaran yang dilakukan dengan memberikan suatu permasalahan,
yang kemudian dicari penyelasainnya dengan dimulai dari mencari data

sampai pada kesimpulan.

2.1.2.8 Evaluas Pendidikan Agama |slam

Usman(1993:135) Proses belajar mengajar merupakan suatu sistem yang
terdiri atas beberapa komponen yang saling berkitan dan saling berinteraksi dalam
mencapal tujuan. Salah satu komponen tersebut ialah evaluas. Evaluas dalam
sistem pengajaran menduduki peranan yang sangat penting, karena dengan adanya
evaluas prestas hasil belgar yang di capa para siswa akan dapat diketahui
setelah menyelesaikan progam belgar dalam kurun waktu tertentu. Dengan
demikian evaluasi berfungs pula sebagal feedback (umpan balik) dalam rangka
memperbaiki proses belgjar mengajar

Evauas adalah tindakan yang dilakukan  untuk mengetahui hasil
penggaran khususnya, hasil pendidikan pada umumnya. Evaluas juga berguna
bagi perbaikan lesson plan, juga bagi pertimbangan utama dalam menentukan
kenalkan kelas, bahkan bagi perbaikan progam pendidikan secara umum (Tafsir,

1995:40).



Evaluas adalah suatu istilah yang sering digunakan di sekolah. Selain
istilah evaluasi, sering juga digunakan istilah-istilah lain seperti tes, pengukuran,
penilaian, dan lain-lain. Adapun evaluasi yang di maksud tuliasan ini, adalah
evaluas di sekolah, yaitu penilaian terhadap kemampuan murid dalam menguasai
bahan pengajaran yang telah di berikan.

Evaluas tidak boleh dilakukan dengan sekehendak hati guru, peserta didik
yang cantik diberikan nilai tinggi dan peserta didik yang tidak cantik diberikan
nilai rendah. Evaluasi dilakukan dengan pertimbangan-pertimbangan arif dan
bijaksana, sesua dengan hasil kemauan belajar yang ditunjukan oleh peserta
didik (Djamarah, 2010:108).

Funngsi evaluasi bagi proses belgar mengaar, adalah meliputi hal-hal
sebagal berikut:

a. Sebagal umpan balik dalam rangka memperbaiki proses belgjar mengajar,
artinya umpan balik bagi guru sehingga merupakan dasar memperbaiki
proses belgar siswa dan mengajar guru.

b. Untuk mengetahui, mengukur atau menentukan kemajuan prestasi belgjar
siswa

c. Untuk mencari data tentang tingkat kemampuan siswa, bakat dan minat
yang mereka miliki.

d. Untuk mengetahui latar belakang siswa tertentu yang memperlukan

bantuan khusus karena mengalami kesulitan belgjar (Usman, 1993:136).
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2.1.3 Matapelajaran Fiqih
2.1.3.1 Pengertian figih

Figih menurut bahasa adalah faham, sedangkan menurut istilah Figih
adalah ilmu yang menerangkan hukum-hukum syariat Islam yang diambil dari
dalil-dalil secaraterperinci.

Interaksi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:200) artinya adalah
hal saling melakukan aksi, berhubungan, mempengaruhi; antarhubungan. Dari sini
dapat dismpulkan dalam interaksi setideknya ada dua pihak yang saling
melakukan aksi, baik pemberi maupun penerima aksi atau adanya hubungan
timbal balik.

Menurut syafi’i Karim (2006;18) Figih ialah suatu ilmu yang mempelajari
bermacam-macam syari’at-atau hukum Islam dan berbagai macam aturan hidup
bagi manusia, baik bersifat individu maupun yang berbentuk masyarakat sosial.

Sedangkan menurut Hasbi Ash-Shiddigy, Figih merupakan suatu
kumpulan ilmu yang sangat besar pembahasannya, yang mengumpulkan berbagai
ragam jenis hukum Islam dan bermacam-macam aturan hidup, untuk keperluan
seseorang, golongan dan masyarakat umum manusia.

Jadi penjelasan di atas dapat dipahami bahwa jangkauan Figih itu sangat
luas, yaitu membahas masalah-masalah hukum Islam dan peraturan-peraturan
yang berhubungan dengan kehidupan manusia.Secara garis besar penggaran
bidang studi Figih adalah cara mengajar suatu ilmu yang digjarkan sesuai dengan

kurikulum yang berlaku.
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Bidang studi Figih dalam kurikulum MTs adalah salah satu bagian mata
pelgjaran PAI yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik mengendl,
memahami, menghayati dan mengamalkan hukum Islam, yang kemudian menjadi
dasar pandangan hidupnya (Way of Life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,

latihan, penggunaan pengalaman dan pembiasaan.

2.1.3.2 Tujuan Pembelajaran Figih

Menurut Muhaimin (2005 : 26) pembelgaran figih di bertujuan untuk
membekali peserta didik agar dapat: (1) mengetahui dan memahami pokok-
pokok hukum Islam dalamn mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan
hubungan manusia dengan Allah yang diatur dalam figih ibadah dan hubungan
manusia dengan sesama yang diatur dalam figih muamalah. (2) Melaksanakan dan
mengamal kan ketentuan hukum Islam dengan benar dalam melaksanakan ibadah
kepada Allah dan ibadah sosial. Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan
ketaatan menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yang
tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosial. Pembelgaran figih pada
hakikatnya adalah proses komunikasi yakni proses penyampaian pesan
pelgaran figih dari sumber pesan atau pengirim atau guru melaui saluran
atau media tertentu kepada penerima pesan (siswa). Adapun pesan yang akan
dikomunikasikan dalam mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam
dadam mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia
dengan Alloh yang di atur dalam figih ibadah dan hubungan manusia dengan

sesama yang diatur dalam Figih Muamalah.
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Menurut Arsyad (2002 :72) selama ini profil guru pelgaran figih
dianggap masih kurang dalam  meningkatkan kualitas pembelgjaran figih
dikarenakan metode dan media yang digunakan dalam pembelgjaran figih masih
tergolong monoton. Ha ini juga didukung oleh penelitian Farchan yang
menyatakan bahwa penggunaan metode dan media  pembelgaran  figih
disekolah kebanyakan menggunakan cara-cara pembelgaran tradisional, yaitu
ceramah dan statis kontekstual, - cenderung normatif, monlitik, lepas
darisgjarah, dan semakin akademis.

Berangkat dari fenomena ini maka seorang guru pelgaran figih harus
menggunakan media yang cocok dan efisien untuk membantunya dalam
menyalurkan pesan kepada siswa agar tujuan pembelajaran figih dapat terlaksana
dengan balk. Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru adalah memanfaatkan
media pembelgaran sebagal salah satu sumberbelgar atau aat dalam
pembelgaran figih. Adapun dalam pemilihan pembelgjaran figih ada beberapa
kriteria yang patut diperhatikan:

a Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapal, media dipilih sesuai
berdasarkan instruksional yang telah ditetapkan secara umum mengacu
kepada salah satu atau gabungan dari dua atau tiga ranah  kognitif,
afektif, dan psikomotorik

b. Tepat untuk mendukung isi pelgaran yang sifatnya fakta, konsep,
prinsip, atau generalisasi.

c. Praktis, luwes, dan bertahan. Jika tidak tersedia waktu, dana, atau

sumberdaya lainnya untuk memproduksi, tidak perlu dipaksakan.
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d. Guru terampil menggunakannya, ini merupakan salah satu

kriteria utama.

2.1.4 Metode Demonstrasi
2.1.4.1 Pengertian Metode Demonstras

Tayar Yusuf (2000;45) berpendapat Demonstrasi sendiri berasal dari kata
Demonstration (to slow) yang berarti memperagakan atau memperlihatkan proses
kelangsungan sesuatu. menurut Saiful Bahri Djamarah (2011; 53) Metode
demonstrasi adalah cara penyajian bahan pelaaran dengan mempertunjukkan
kepada peserta didik suatu proses, Situasi atau benda tertentu yang sedang
dipelgari baik sebenarnya maupun tiruan yang sering disertai penjelasan lisan.
Metode demonsiras merupakan metode = penyajian penggaran dengan
memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses situasi
atau benda tertentu, baik yang sebenarnya maupun hanya sekedar tiruan. (Sanjaya,
2005 : 152)

Menurut Basyirudin Usman (2002;107) metode demonstrasi merupakan
teknik mengagar yang sudah tua dan digunakan segjak lama. Seorang ibu yang
mengajarkan cara memasak atau makanan kepada anak-anaknya atau dengan
mendemonstrasikan dimuka mereka

Bedasarkan pengertian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
metode demonstrasi adalah suatu cara memperagakan langsung dengan suatu
proses terjadinya sesutu baik dalam bentuk sebenarnya maupun tiruan

sehingga proses penerimaan siswa terhadap pelgaran akan lebih berkesan.
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Bisa juga merupakan seseorang yang menjelaskan materi gar dengan cara
memperagakan langsung dari suatu hal yang kemudian diikutinoleh peserta didik
sehingga ilmu atau keterampilan yang didemonstrasikan mudah dipahami dan

diingat oleh pesertadidik.

2.1.4.2 Dasar Metode Demonstrasi

Menurut martinisyamin (2004;66) Pada proses pembelajaran tidak semua
materi dapat disampaikan dengan menggunakan metode demonstrasi. Ada syarat-
syarat yang perlu diperhatikan dan dipertimbangkan sebelum menggunakan
metode demonstrasi yaitu :

a. Manakala kegiatan atau pembelgjaran tersebut bersifat formal, atau latihan
sehingga dengan adanya peragaan atau demonstrasi seorang siswa dapat
berlatih sesual dengan prosedur pelaksanaan kegiatan yang dipelgjari.

b. Materipelgaran berbentuk keterampilan gerak, yang meliputi amal
jasmaniah yang kongkrit dan disertai dengan kegiatan indra.

c. Manakaaguruatau demonstrator bermaksud menyederhanakan
penyelesaian kegiatan yang panjang baik yang menyangkut pelaksanaan
suatu prosedur maupun dasar teorinya.

d. Menunmbuhkan motivas siswa tentang latihan atau praktek yang
dilaksanakan.

Bila beberapa masalah yang menimbulkan pertanyaan pada siswa dapat
dijawab lebih teliti pada waktu proses demonstrasi. Bila syarat-syarat penggunaan
demonstrasi  tersebut dapat terpenuhi maka penggunaan metode pada

pembel gjaran atau kegiatan dapat diterapkan.
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2.1.4.3 . Tujuan Metode Demonstras
Tujuan merupakan dasar pijakan bagi seorang pendidik terhadap hasil
pembelgjaran apa yang diinginkan atau diharapkan dari peserta didiknya. Adapun

tujuan penggunaan metode demonstrasi antaralain :

a. Memberikan kegelasan secara redlita terhadap pesan yang disampaikan
sehingga dapat dimengerti dan dipahami oleh siswa

b. Mempermudah berbaga jenis penjelasan karena penggunaan bahasa lisan
dalam metode ini lebih terbatas.

c. Menghindari proses belajar mengajar yang bersifat verbalistik, yaitu siswa
hanya tahu kata-kata yang diucapkan oleh guru tanpa melihat fakta atau

prosesnya sendiri.

Sedangkan tujuan utama metode demonstrasi pada intinya adalah peniruan
terhadap model. Sehingga dengan merujuk pada tujuan tersebut akan menjadi
pelaaran tersendiri bagi siswa untuk lebih jeli menggunakan indra dan organ
tubuh lainnya dalam proses imitasi atau peniruan terhadap apa yang dilakukan
oleh guru ataupun model dalam suatu proses kegiatan hingga memperoleh hasil

yang optimal.

2.1.4.4 Kelebihan Metode Demonstrasi

Setigp metode pembelgjaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan
tersendiri, termasuk di dalamnya metode demonstrasi juga memiliki kelebihan dan
kekurangan. Adapun keunggulan atau kelebihan metode demonstrasi menurut

Wina Sanjaya (2013:152) diantaranya sebagal berikut:
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a. Melaui metode demonstrasi terjadinya verbalisme (memahami tetapi tidak
dapat mempraktikkan kembali) akan dapat dihindari, sebab peserta didik
langsung memperhatikan proses pelafalan satu persatu huruf Hijaiyah.

b. Proses pembelgaran akan lebih menarik, sebab peserta didik tidak hanya
mendengar, akan tetapi juga melihat proses yang terjadi selama
pembelgaran Makharijul Huruf. Bahkan, peserta didik dapat menirukan
kembali apa yang dipraktikkan oleh guru dalam melafalkan huruf-huruf
Hijaiyah.

c. Dengan cara mengamati secara langsung, peserta didik akan dapat
membandingkan antara teori dan praktik yang selama ini mereka lakukan.
Dengan demikian peserta didik akan |lebih mengetahui bagaimana cara
mel afalkan huruf-huruf Hijaiyah yang baik dan benar.

Terdapat keunggulan lain yang disebutkan oleh Roestiyah (2012: 84)

antaralain:

1) Keaktifan peserta didik akan bertambah dalam pembelgjaran a-
Quran, karena peserta didik diikutsertakan dalam pembelgaran ini
dengan kembali menirukan apa yang dipraktikkan oleh guru al-
Quran.

2) Peserta didik dapat berpartisipas aktif dan memperoleh pengalaman
langsung serta dapat mengembangkan kecakapannya dalam
pembelgjaran Makharijul Huruf. Seperti dia dapat mengetahui letak

perbedaan pelafalan antara Shod dan Syin.
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2.1.4.5. Kekurangan Metode Demonstrasi
Kelemahan yang ada daam metode demonstrasi diungkapkan oleh

Djamarah dan Aswan Zain (2010 : 91) bahwa kelemahan metode ini antaralain:

a. Membutuhkan keterampilan guru secara khusus, jika tidak maka metode
demonstrasi kurang efektif. Oleh karenanya, pembelgaran Makharijul
huruf harus benar-benar orang yang telah mumpuni dalam bidang

pembelgjaran al-Quran bukan hanya guru yang dapat mengajar PAl sgja.

b. Memerlukan kesigpan yang sangat matang dan waktu yang panjang yang
terkadang memaksa guru untuk mengambil jam pelgaran lain. Karena
memang pembelgaran Makharijul  hurufmembutuhkan waktu yang
panjang mengingat huruf Hijaiyah yang berjumlah 29 harus dipraktikkan
satu persatu agar peserta didik dapat memahami dan melafalkannya

semuanya dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah yang berlaku.

Roestiyah  (2012:184) juga berpendapat bahwa kelemahan metode

demonstrasi terdapat dalam dua hal, yaitu:

1) Jikasarana peralatan kurang memadai, tidak sesuai dengan kebutuhan atau
tidak bisadiamati oleh peserta didik, maka metode ini kurang efektif.

2) Tidak semua hal atau materi pembelgaran dapat didemonstrasikan di
dalam kelas sedangkan kelemahan guru tidak mampu mengontrol segjauh

mana peserta didik memahami penjelasannya.
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2.1.4.6.Langkah-L angkah M etode Demonstrasi

Menurur zakiah daradjadt (2012; 11) Adapun Langkah-langkah Metode

Demonstrasi adalah sebagai berikut :

a

Guru merencanakan dan menetapkan urutan-urutan penggunaan
bahan dan aat yang sesuai dengan perkerjaan yang harus
dilakukan.

Guru menunjukkan cara-cara pel aksanaan metode demonstrasi
Guru menetapkan perkiraan waktu yang diperlukan untuk
demonsirasi dan perkiraan waktu yang diperlukan anak-anak untuk
meniru

Anak memperhatikan dan berpartisifas  aktif dalam kegiatan
tersebut

Guru memberikan motivasl atau penguat-penguat yang diberikan,

baik anak sudah berhasil maupun kurang berhasil

Adapun menurut Zakiah Daradjad (2008;297)Prinsip yang harus

diperhatikan dalam pelaksanaan demonstrasi;

a. Menciptakan suasana dan hubungan yang baik dengan peserta

b.

didik sehingga ada keinginan dan kemauan dari peserta didik untuk
menyaksikan apa yang hendak didemontrasikan
Mengusahakan agar demonstrasi itu jelas bagi peserta didik yang

sebelumnya tidakmemahami, mengingat pesertadidikbelum



tentudapatmemahami apa yang dimaksudkan dalam demonstrasi
karena keterbatasan daya pikirannya

c. Memikirkan dengan cermat sebelum mendemonstrasikansuatu
pokok bahasan tertentu tentangadanyakesulitanakanditemui
pesertadidiksambil memikirkan dan mencari cara untuk

mengatasinya

2.1.4.7. PenerapanM etode Demostrasi Pada Pembelajaran Figih

Satu-satunyadukungan dari seorang guru terhadap anak didiknya adalah
untuk bisa mengubah prilaku-prilaku siswa untuk mencapai sesuatu yang
diinginkan. Maka dari itu, di dalam pengajaran yang efektif seharusnya
didefiniskan sebagai kesanggupan menimbulkan perubahan-perubahan yang
diinginkan pada kemampuan dan persepsi siswa.

Metode demonstras di dalam pengajaran Figih bisa dikatakan berhasil
apabila tujuan pembelgaran tercapa dengan baik, pelaksanaan demonstrasi dapat
diamati oleh para peserta didik, tersedianya alat untuk peragaan, dan juga cukup
waktu untuk melakukan sebuah demonstrasi.

Metode demonstrasi merupakan metode yang tidak wajar apa bila alat
benda yang didemonstrasikan tidak dapat diamati dengan jelas oleh siswa. Metode
demonstrasi tidak akan efektif apabila tidak diikuti dengan kegiatan yang
mengakibatkan siswa untuk ikut mencoba. Metode demonstrasi ini menjadi

kurang bermakna apabilatidak dilakukan ditempat yang sebenarnya.
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Metode demonstrasi itu dikatakan tepat guna jika metode tersebut sesuai
dengan materi pelgjaran, cukup waktu, tersedianya alat peragaan, dapat di
amatidipahami oleh peserta didik dan juga hasil belgar peserta didik baik dan
dapat untuk dipraktekkan.

Dalam metode penggjaran ini tidak semua dapat diterapkan atau dipakai
oleh guru dalam menyampaikan materi pelgjaran kepada peserta didik, akan tetapi
seoarang guru harus memilih metode yang relevan dengan materi yang akan

digjarkan.

2.2 Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian ini dimaksudkan untuk menambah wawasan dari penulis dan
mendiskripsikan beberapa penelitian maupun literature lain yang isinya relevan
dengan penelitian yang sedang penulis lakukan.Tetapi penekananya lebih
ditekankan sebaga pembanding agar penelitian ini bukan penelitian duplikasi
maupun replikasi dari penelitian yang sudah ada terhadap pustaka yang di telaah.

221 Roihan Arwani (2016),Penerapan Metode Demonstrasi dalam
Pembelajaran Figih pada Kelas IV (Studi Multi situs di MI Miftahul
Jannah Kedungglugu Gondang Nganjuk dan MI Islamiyah Jatisari
Lengkong Nganjuk Tahun Pelajaran 2015/2016).Program Studi
Pendidikan Dasar Islam Pasca Sarjana |AIN Tulungagung. Tesis ini
mengkaji tentang pelaksanaan metode demonstrasi dalam Pembelgjaran
Figih padaKeas IV di MI Miftahul JannahKedungglugu Gondang

Nganjuk dan MI Idlamiyah Jatisari Lengkong Nganjuk.Dengan
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tujuanuntuk mendeskripsikan hasil belgar dari metode demonstrasi
daam pembelgaran figih di Kelas IV di Ml Miftahul Jannah
Kedungglugu Gondang Nganjuk dan MI Islamiyah JatisariLengkong
Nganjuk. Berbeda dengan tesis ini untuk mengetahui bagaimana
gambaran pelaksanaan pembelgjaran figih antara sebelum dan sesudah di
laksanakanmetode demonstrasi d MTs Banat Taul Ulum
Berabu.Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti sendiri.
Teknik pengumpulan  data dilakukan dengan cara; wawancara
semiterstruktur, observasi, dan dokumentasi, sedangkan untuk
menentukan subjek penelitian menggunakan teknik purposif sampling.
Untuk analisis data menggunakan teknik deskriptif yaitu dengan
pengumpulan data, reduks data.

Eny Zulaidah (2018), Implementasi Metode Demonstrasi Dan Media
Video Untuk Meningkatkan Keterampilan Melakukan Gerakan Salat
Sswa Kelas |l Pada Mata Pdajaran Mulok PAI Di SDN Turipinggir 1
Megaluh Jombang,Pasca SarjanaUniversitas Pesantran Tinggi Darul
'Ulum. Tesis ini mengkaji tentang implementasi metode Demonstrasi
dan media vidio untuk meningkatkan gerakan salat. Dengan tujuan;
untuk meningkatkan keterampilan gerakan shalat siswa.Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif yang lebih menekankan pada diskris

data yang diperoleh peneliti melalui penelitian lapangan. Daam
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penelitian ini data diperoleh dengan menggunakan cara observasi dan
wawancara.

Ahmad Risa Patappa (2019), Penerapan Metode Demonstrasi Untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Peserta Didik SMA N 2
Palopo,Program Studi Fisika Pasca Sarjana Universitas Negeri Makassar.
Tesis ini menkai tentang penerapan metode Demonstrasi untuk
meningkatkan keterampilan proses sain peserta didik . Metode penelitian
ini adalah kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan proses sain peserta didik. Dalam penelitian ini data
diperoleh dengan menggunakan cara observas dan wawancara.

Ririn Hasbianti (2019), Upaya meningkatkan prestasi belajar materi
figih melalui metode demonstrasi siswa kelas Vil B SVIPN 3 Tegalombo
Pacitan,Tesis ini mengkai bagaimana bagaimana penggunaan metode
demonstrasi dapat meningkatkan prestasi belgjar materi figih. Sedangkan
Metode Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif Dan Hasll
penelitian menunjukkan bahwa pembelgaran materi figih menggunakan
metode demonstrasi dapat meningkatkan prestas belgjadr siswa.
Terbukti dengan hasil tes sebelum menggunakan metode demonstrasi
rata-rata prestasi belgjar siswa aspek pengetahuan 52. Ketuntasan belgjar
hanya 8,33%. Pada siklus | rata-rata prestas siswa aspek pengetahuan
naik menjadi 61 dengan ketuntasan belgjar naik menjadi 25%, dan pada
siklus Il aspek pengetahuan meningkat menjadi 80 dan ketuntasan

bel gjarnya meningkata menjadi 91,67%.
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2.2.6

Hasinurrahmah (2020), Penerapan Metode Demonstras Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Cahaya Pada Sswa SD
Kelas V. Edustream; Jurnal Pendidikan Dasar IV, No.2, 2020. Tesis ini
mengkaji bagimana pembelgaran dengan mengunakan metode
Demonstrasi dapat meningkatkan hasil belgar materi cahaya pada siswa.
Sedangkan Metode Penelitian menggunakan metode Kulitatif Data hasil
belgjar siswa di ambil dengan mengunakan lembar observasi, Catatan
lapangan, catatan |apangan dan tes tulis.

Rinda Sitanggang (2018), Penerapan Metode Demonstrasi Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Seni Budaya Pada Siswa SMP. Suara Guru;
Jurnal llmu Pengetahuan Sosial, Sain, dan HumanioraVVol.4 No.2 . Tesis
ini mengkaji bagimana pembelgaran dengan mengunakan metode
Demonstrasi dapat meningkatkan hasil belgar materi seni budaya pada
siswa. Sedangkan Metode Penelitian menggunakan metode Kulitatif
Data hasil belgjar siswa di- ambil dengan mengunakan lembar observasi,

Catatan lapangan, catatan lapangan dan tes tulis.
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BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL

3.1 Kerangka Proses Berpikir

Sebelum penulis mengemukakan kerangka konseptual, terlebih dahulu

penulis menggambarkan konsep proses berpikir sebagai berikut:

[ Kajian Teoritik ] [

-

1. Pendidikan ISlam

2. Pendidikan Agama

JUDUL ]

\

Burlian Somad
(2009)

Samsul Nizar
(2005)

v

.y [ Studi Objek ]4—

l

[ Rumusan Masalah }

[slam
Zakiyah Daradjat
(2012) l
3. Metode
Demonsterasi Data Penélitian
Tayar Y usuf (2000)
Syaiful Bahri
K Djamarah (2011)
R [ Andlisis Kualitatif ]

(

\

Tesis }_;

..Ahmad Risa Patapa

. Hasinurrahmah(2020)

.

[ Kajian Empirik ]

ﬁoehan Arwani (2016), Peneraph

Metode Demonstrasi dalam
pembelajaran figih pada kelas IV
(Studi Multi Stus di MI Miftahul

Janah = Kedungglungu Godong
Ganjuk Tahun Pelajaran
2015/2016).

. Eny Zulaiha (2018), Implementasi

Metode demonsterasi dan media
vidio untuk meningkatkan
keterampilan melakukan gerakan
shalatsiswa kelas Il pada mata
pelajaran mulok PAI di SDN
Turipinggir 1 megaluh Jombang.
(2019),
Penerapan Metode demonsterasi
untuk Meningkatkan Keterampilan
Proses Sain Peserta Didik SMA N
2 Palopo

Penerapan
Metode  Demnsteras Untuk
Meningkatkan Hasil Belgar Mara
Pelgjaran cahaya Pada Siswa SD
KelasV

/

Gambar 1 Kerangka Konsep Berpikir
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Ketrangan:

Judul penelitian ini adalah Implementass Metode Demonstrasi dalam
pembelgaran figih ( studi kasus di MTs Banat Tajul Ulum). Pada penelitian ini
memuat studi teoritik yaitu dalamruang lingkup metode Demonstrasi, proses
belajar menggar figih, yang diambil dari beberapa buku sebagaimana
digambarkan sebelumnya. Berdasarkan studi teoritik tersebut fokus penditin ini
adal ah implementasi metede Demonstrasi dalam pembelgjaran figih.

Langkah berikutnya studi teoritik dikembangkan sebagai landasan awal
teori dan studi empirik sebaga hasil kaian terdahulu yang relevan dengan
penelitian ini. Studi teoritik ini beris berbaga teori yang diperlukan untuk
menganalisis hasil penelitian dengan pola pikir deduktif, dengan pola pikir
deduktif diharapkan dari teori yang umum dapat diterapkan pada yang khusus.
Adapun studi empirik isinya adalah hasil studi terdahulu yang digunakan untuk
menjadi referensi dalam penelitian ini. Pola pikir yang digunakan dalam studi
empirik adalah pola pikir induktif.

Implementasi Metode Demonstrasi yang diterapkan guru pada kegiatan
proses belgjar mengjar harus disesuaikan dengan teori-teori yang ada dan harus
diterapkan dalam kegiatan belgjar mengajar. Sebagai hasil yang didapat dalam
proses belgar mengajar dengan maksimal yaitu tercapainya tujuan pembelgjaran
yang sudah ditentukan. Dari beberapa penelitian tentang metode demosterasi
dapat disimpulkan bahwa dengan mengimplementasikan metode Demonstrasi
dalam proses belgar mengajar dapat menjadikan peserta didik lebih aktif dan

dapat menangkap respon positif dalam proses belgjar mengajar.
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Langkah selanjutnya yaitu melakukan analisis data yang diperoleh
beberapa sumber penelitian atau informan dengan pendekatan kualitatif deskriptif.
Penggunaan analisis kualitatif ini untuk menggambarkan fakta yang ada di
lapangan dengan pola pikir induktif atas dasar kebenaran data yang diperoleh
untuk memberikan suatu penilaian pada studi empirik di lapangan. Sedangkan
hasil penelitian ini akan dipilah-pilah mana yang sesuai dengan teknik trianggulasi

data sehingga dapat menghasilkan hasil penelitian atau tesis.

3.2 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual penelitian menurut Sapto Haryoko dalam Iskandar
(2008,:54) menjelaskan secara teoritis model konseptual variabel-variabel
penelitian, tentang bagaimana pertautan teori-teori yang berhubungan dengan
variabel-variabel penelitian yang ingin diteliti, yaitu variabel bebas dengan
variabel terikat.

Kerangka konseptual dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila
penelitian tersebut berkenaan dengan dua variabel atau lebih. Apabila pendlitian
hanya membahas sebuah variabel atau |ebih secara mandiri, maka perlu dilakukan
deskripsi teoritis masing-masing variabel dengan argumentasi terhadap varias

besarnya variabel yang diteliti.

Kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah berkaitan dengan
implementasi metode demonstrasi pada proses pelaksanaan pembelgaran figih
antara sebelum dansesudah terlaksananya metode Demonstrasi. Sebelum

mengambarkan kerangka konseptual digambarkan seperti dibawah ini:
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-

N

Perencanaan

K esesuaian antara
tujuan dengan materi
K esesuaian antara
metode dengan teori

<

Metode Demonstrasi merupakan bentuk dari pendekatan pembelgjaran
yang berorientasi kepada siswa. Dikatakan demikian, sebab dalam cara ini siswa
memegang peran yang sangat dominan. Melalui cara ini guru menyampeikan
materi pembelgaran secara terstruktur dengan harapan materi pelgaran yang

disampaikan itu dapat dikuasai siswa dengan baik. Fokus utama metode ini adalah

Pendidikan Islam

!

Pendidikan Agama Islam

|

Mata Pelgjaran figih

|

M etode Demonsterasi

l\

/ Pelaksanaan \

1. Keterampilan Membuka

2. Keterampilan
menyajikan materi

3. Keterampilan menutup

- )

kemampuan penyerapan materi siswa.
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Dalam pemilihan metode perlu memperhatikan prinsip-prinsip
penggunaan metode dan faktor-faktor dalam menentukan metode. Prinsip-prinsip
penggunaan metode antara lain: efektif serta produktif, cenderung digunakan
untuk peningkatan mutu pendidikan. Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam
pembelgjaran figih yaitu: Tujuan pembelgaran/indikator dan kompetensi dasar,
Tema pembelgaran, Kondisi siswa, Waktu, dan Fasilitas yang ada.

Pembelgjaran Matapelgjaran figih dengan menggunakan metode
Demonstrasi meliputi implementasi metode Demonstrasi dalam mata pelgaran

fgihyang didalamnyaterdiri dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

3.3 Pertayaan Penélitian

Pertanyaan penelitian dapat dikatakan sebagal pedoman bagi penulis untuk
menggali data-data yang dapat menjawab rumusan masalah dari penelitian ini.
3.3.1. Perencanaan metode Demonstrasi dalam pelgjaran figih melipuiti:

3.3.1.1.Apakah Guru figih menentukan indikator yang akan dicapai ?

3.3.1.2.ApakahGuru figih menentukan tujuan pembelgjaran yang ingin
dicapai?

3.3.1.3.Guru Guru figih menentukan materi yang akan dipelgjar?

3.3.1.4.Guru Guru figih menentukan waktu dan aokas waktu

pel aksanaan?

3.3.1.5.Apakah Guru figih memilih metode yang akan digunakan?

3.3.1.6.Apakah figih menentukan bentuk dan instrumen penilaian?

3.3.2. Pelaksanaan pembelgaran figih , yang meliputi:
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3.3.3.

3.3.2.1 Apakah Guru figih memberikan salam pembuka ?

3.3.2.2 Apakah guru figih memberikan gambaran umum materi yang telah
di pelgari ?

3.3.2.3 Apakah Guru figih memberikan gambaran umum materi yang akan
dipelgari ?

3.3.2.4 Apakah Guru figih memberikan gambaran metode yang akan
digunakan?

3.3.2.5Apakah guru menerapkan langkah-langkah metode demonstras
dengan benar ?

3.3.2.6 Apakah Guru figih melakukan pelaksanaan metode Demonstrasi

dengan benar ?

Evauas dalam pembelgaran figih, yang meliputi:

3.3.3.1 Apakah Guru meminta peserta didik memberikan komentar baik
secara lisan maupun tertulis?

3.3.3.2Bagamanakah komentar peserta didik terkait jalannya
Pembelgjaran figih dan hasil tes pembelgaran peserta didik

3.3.3.3Apakah Guru menjadikan catatan-catatan selama berlangsungnya
pembelgjaran tematik dan hasil tes peserta didik serta komentar

peseta didik sebagai acuan untuk menentukan langkah selanjutnya
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BAB 4

METODE PENELITIAN

Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini meliputi teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data. Namun demikian, sebelum
menguraikan metode penelitian tersebut perlu penulis uraikan tentang jenis,

lokasi, subjek dan objek penelitian yang meliputi:

4.1 JenisPendlitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif.
Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2006:4) Metode kualitatif adalah prosedur
penelitan yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan prilaku yang dapat di teliti dan diamati. Penelitian kualitatif
digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung
makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti yang merupakan
suatu nilai di balik data yang tampak. Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif
menekankan pada generalisas tetapi lebih menekankan pada makna (Sugiyono,
2015:15).

Dalam pendlitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research),
dimana peneliti mengumpulkan data melalui pengamatan langsung di lapangan.
Dalam ha ini pendliti terjun langsung dalam rangka mengadakan penelitian di
MTs Banat Tajul Ulum, untuk pemeroleh data yang akurat dan obyektif. Dalam

hal ini peneliti melakukan penelitian tentang Implementass Metode
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Demonstrasipada proses belgjar mengajar Figih di kelas 8, yang terbagi menjadi 1
kelas dari 7 kelas dengan peserta 39 dari 245 peserta didik. Maka pendekatan
dalam pendlitian ini adalah penelitan kualitatif dengan berusaha melaksanakan

pengkajian data deskriptif yang akan dituangkan dalam bentuk |aporan.

4.2 Subjek Pendlitian

Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti atau diharapkan
informasinya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, yaitu
seseorang atau objek lain yang menjadi sasaran penelitian.

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah sekelompok orang yang
mempunyal kompetensi dengan penelitian yang penulis lakukan. Adapun yang
menjadi subjek dalam penelitian ini adal ah:

4.2.1 Kepala MTs Banat Tajul Ulum. Dari kepala sekolah, akan diperoleh data
tentang sgjarah, letak geografis, visi misi, tujuan, daftar nama guru, jumlah
peserta didik, dan sarana prasarana di MTs Banat Tajul Ulum

4.3.1.GuruMTs Banat Tajul Ulum. Dari guru Figih, tentang perencanaan,
pel aksanaan, evaluasi, proses serta hasil dalam pembelgjaran figih.

4.2.2 SiswaMTs Banat Tgul Ulum,akan diperoleh data tentang Implementasi

Metode Demonstrasi dalam pembelgjaran Figih.

4.3 Objek Pendlitian

Objek penelitian adalah apa yang menjadi titik tumpu suatu penelitian.
Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah Implementasi Metode

Demonstrasi dalam Pembelgjaran Figih.
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Dalan penelitian ini  objeknya adalah Impementass Metode
Demonstrasidan Pelaksanaan pembelgjaran figih, dengan penjelasan sebagai
berikut:

Imperencanaan metode Demonstrasi pada pembelgaran figih di MTs Banat
Taul Ulum Brabo, Grobogan

2. pelaksanaan metode Demonstrasi pada pembelgjaran figih di MTs Banat
Tajul Ulum Brabo, Grobogan

3.evaluas metode Demonstrasi pada pembelgjaran figih di MTs Banat Tajul
Ulum Brabo Grobogan

4.4 Tempat dan Waktu Penélitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Mts Banat Tajul Ulum yang beralamat
di J.Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin Brabo Tanggungharjo Grobogan.
peneliti membuat rancangan agar penelitian dapat berjaan dengan sistematis,
rancangan sebagal berikut:

Tabel 1Waktu Penelitian

No

Bulan

Tahun

Kegiatan = : . -
Maret | April | Mel Juni Juli | Agust

2021

Tahap | : Penyusunan Usulan Penélitian

a. Penyusunan usulan
penelitian X

X

b.Sidang usulan penelitian

c. Perbaikan usulan penélitian X

d.Bimbingan usulan penelitian X X

Tahap Il : Penyusunan Tesis

X
X

a. Penyusunan tesis

X
X

b.Bimbingan tesis X

X
X
X

c. Penelitian lapangan

Tahap Il : Sidang Tesis

X
X

a. Perbaikan tesis

b.Bimbingan akhir tesis X X
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| c.Sidang tesis x|

4.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengambilan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengambilan data, maka penéliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.

Untuk memperoleh data yang diperlukan agar sesuai dengan tujuan
penelitian, maka metade yang digunakan sebagal berikut:

4.5.1 Metode Observasi

Observas - juga  dilakukan untuk = meninjau, mengamati, dan
memperhatikan fakta-fakta yang ada dilapangan. Disini peneliti melakukan
penelitian, pengamatan langsung dengan pencatatannya secara Sistematis.
Metode observasi merupakan suatu usaha untuk melaksanakan pengumpulan
data yang dilakukan dengan sistematis, sesua prosedur yang standar (Arikunto,
2002:128).

Ada 3 macam jenis observasi, sebagai berikut:

1) Observas langsung merupakan pengamatan yang dilaksanakan terhadap
gegadayang terjadi dalam kondisi yang sebenarnya dan langsung diaméti
oleh pendliti.

2) Observasi tidak langsung merupakan observas yang dilaksanakan

menggunakan media atau alat, seperti mikroskop.
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3) Observas partisipatif adalah pengamatan yang dilakukan dengan cara

ikut ambil bagian atau melibatkan diri dalam suatu objek yang diteliti.

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu observasi langsung.
Dimana peneliti melakukan pengamatan langsung dilakukan untuk mengetahui
Implementasi metode Demonstrasidalam memberikan gambaran tentang proses
pel aksanaan pembelgaran figih.

4.5.2 Metode Wawancara

Wawancara atau interview digunakan sebagai teknik pengumpulan data
untuk menemukan permasalahan yang akan diteliti, dan juga apabila peneliti
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit (Sugiyono, 2015:194).

Wawancara yang dipaka dalam penélitian ini adalah wawancara
semiterstruktur dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas karena wawancara ini
dapat membicarakan permasalahan lebih terbuka, dimana pihak yang digak
wawancara dimintal pendapat dan ide-idenya (Sugiyono, 2012:197).

Wawancara dalam penelitian ini  mengabungkan wawancara yang
terstruktur dan nonterstruktur. Mula-mula pewancara menanyakan beberapa
pertanyaan terstruktur, kemudian dilanjutkan dengan keterangan lebih lanjut
dengan demikian keterangan yang di dapat bisa meliputi variabel dengan

keterangan yang lengkap dan mendalam.
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Wawancara yang dilakukan dengan tanya jawab langsung kepada
informan penelitian, bertujuan untuk memperoleh data lebih mendalam tentang

Implementasi Metode Demonstrasidalam Pembelgjaran Figih .

4.5.3 Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi, dokumentasi berasal dari kata dokumen yang
berarti barang-barang tertulis. Dengan metode dokumentasi peneliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti dokumen, peraturan-peraturan, catatan harian dan
sebagainya (Arikunto, 2002:135).

Metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data tentang letak
geografsi, sgarah berdirinya sekolah, visi, misi, struktur organisasi, daftar guru,

sarana prasarana, serta datalain yang berhubungan dengan penelitian ini.

4.6 Keabsahan Data

Data yang diperoleh dari lapangan tidek semuanya sesuai dengan
diiginkan atau dibutuhkan. Apakah informasi tersebut diberikan sebagai jawaban
atas pertanyaan peneliti, atau tanpa diminta. Mulyana mengatakan bahwa
“Lazimnya Kita lebih mempercayai informasi yang diberikan responden yang
tidak kita minta, juga informasi yang dikemukakan pada saat tidak ada orang lain
yang hadir” (Mulyana, 2013: 163). Maka dari itu data yang diambil harus absah,
peneliti harus menguji keabsahan data.

BanyakhasiIpendlitiankualitatifyang diragukankebenarannya  karena

beberapa hal ,yaitusubj ektivitaspenelitimerupakanhal yang
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dominandalampenelitiankualitatif,al atpenelitianyang diandalkanadalah wawancara
dan observasi mengandung banyak kelemahan ketika dilakukansecara terbuka
danapalagitanpa kontrol,dansumber data kualitatif yang kurang kredibel akan
mempengaruhi hasil akurasi penelitian (Bungin, 2010:254).

Teknik pencapaian kredibilitas data atau keabsahan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah triangulasi data. Data yang diperoleh dari informan
selanjutnya dikonfirmasikan kepada pihak lain yang dianggap mengetahui
kebenaran data yang diperoleh. Triangulasi dimaksudkan untuk melengkepi
kekurangan data yang diperoleh dari sumber pertama.

Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai
cara dan berbagal waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber,

triangulasi teknik, dan waktu (Sugiyono, 2015:372).

4.7 Teknik AnalisisData

Dalam penélitian ini penulis mengunakan analisis kualitatif. Adapun
proses analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif.

Metode deskriptif menurut John W. Best adalah usaha untuk men-
deskripsikan dan menginterprestasikan mengena apa yang ada tentang kondisi,
pendapat yang sedang berlangsung, serta akibat yang terjadi atau kecenderungan
yang tengah berkembang (Faisal, 1982:119). Dengan kata lain analisis deskriptif
adalah suatu metode dalam meneliti suatu kelompok manusia, suatu obyek, suatu
seting kondis, suatu sistem pemikiran, atau suatu kelas pada masa sekarang.

Adapun tujuannya adalah untuk membuat deskripsi (gambaran/lukisan) secara
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sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan
fenomenayang disdlidiki.

Dengan demikian analisis deskriptif ini dilakukan ketika peneliti sedang
berada di lapangan dengan mendeskripsikan segala data yang telah didapati, lalu
dianalisis sedemikian rupa secara sistematis, cermat, dan akurat.

Langkah-langkah yang digunakan dalam analisis data dalam penelitian ini
sebagal berikut:

4.7.1 Reduks Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secarateliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, makin lama
peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan makin banyak, kompleks dan rumit.
Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi
data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu.
Dengan demikian data yang telah direduks akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

Dalam hal ini, peneliti berfokuskan pada satu penelitian yang diperoleh
data-data yang didapatkan di lapangan, karena tujuan penelitian untuk
mendapatkan informasi bagaimana Implementass Metode Demonstrasidapat
memberi bagaimana gambaran pelaksanaan pembelgjaran figih antara sebelum
dan sesudah di terapkannya metode Demonstrasi antara guru dan peserta didik

maupun pesertadidik dengan peserta didik lainnya.
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4.7.2 Penygjian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Dalam penelitian kualitatif, penyagjian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dengan mendisplaykan data,
maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami, dalam melakukan display data,
selain dengan teks yang naratif, juga berupa grafik, matrik, network (jegjaringan
kerja) .

Setelah melalui reduks data, tahap selanjutnya yaitu display data,
peneliti  mencari bagaimana Implementasi Metode  Demonstrasidapat
memberikan gambaran pelaksanaan pembelgjaran figih antara sebelum dan
sesudah di laksanakan -untuk mendapatkan informasi melalui wawancara
terhadap guru tentang Implementasi metode Demonstrasi yang terjadi dalam
kelas.

4.7.3 Penarikan Kesimpulan dan Verifikas

Langkah ke tiga dalam analisis data kuaditatif menurut Miles dan
Huberrmen adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulam data
berikutnya. Tetapi apabila kessmpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemuka-kan merupakan

kesimpulan yang kredibel (Sugiyono, 2015:338-345).



Pada tahap ini peneliti membuat kesimpulan dari beberapa data yang di dapat
selama penelitian untuk mendeskripsikan bagaimana Implementas Metode
Demonstrasidalam memberikan gambaran pelaksanaan pembelgjaran figih
antara sebelum dan sesudah di laksanakanya metode demonstersi antara guru
dan peserta didik maupun peserta didik dengan peserta didik lainnya dalam

proses belgjar mengajar.
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BAB 5

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Deskriptif Data
511 Sgarah MTsBanat Tajul Ulum

Berdasarkan hasil dokumentasisebagal data pendukung terkait sejarah
MTs Banat Tajul Ulum padatanggal 09 juli 2021, sebagai berikut:

Sgarah dan perkembangan Madrassh Tsanawiyah Taul Ulum Brabo
Tanggungharjo Grobogen, tidak bisa lepas dari berdirinya Pondok Pesantren
Sirojuth Tholibin Brabo yang berdiri pada tahun 1941 M. Didirikan atas prakarsa
Al Magfhfurlah KH Syamsuri Dahlan yaitu ayah KH A Baedlowi Syamsuri,Lc.H.
Pada mulanya Pesantren ini_hanya mengelola santri putra saja, namun setelah KH
Syamsuri Dahlan wafat dan dilanjutkan oleh KH Ahmad Baedlowi Syamsuri
Lc.H yaitu pada tahun 1990 telah berdiri pondok Pesantren Sirojuth Tholibin Putri
yang berorentasi pada Tahfidzul Quran (yaitu metode pemahaman dan menghapal
Al Qur’an 30 Juz) dan Alhamdullilah sampai pada tahun 2005 ini tercatat telah

berhasil mencetak 315 santri putri yang telah hapal Al Qur’an 30 Juz dengan baik.
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Pondok Pesantren inilah yang menjadi cikal bakal berdirinya Madrasah
yang dikelola oleh Yayasan Tgjul Ulum, yaitu pada tahun 1953 berdiri Madrasah
Diniyyah Awaliyah, tahun 1960 berdiri Madrasah Diniyah Wustho, tahun 1975
berdiri Madrasah Tsanawiyah. Salah satu permasalahan yang muncul menyangkut
pendidikan anak setelah lulus dari Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah
(M1) bagi masyarakat Desa Brabo dan sekitarnya pada tahun 1979 adalah belum
adanya Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang memiliki pola pengajaran
berimbang antara Pendidikan Umum dengan Pendidikan Agama.  Sebagian besar
kalangan orang tua berharap dan menginginkan agar anak-anak mereka pada masa
mendatang tidak hanya menguasai ilmu-ilmu umum tetapi juga ilmu-ilmu agama
secara lebih memadai. Mereka ingin anak-anaknya bukan hanya pintar berhitung
dan liha sebagai peneliti, namun juga berkerudung atau berpeci dan mahir
menggji. Oleh karena itu, dengan semakin meningkatnya kesadaran orang tua
untuk menyekolahkan anak-anaknya dan didukung oleh banyaknya lulusan
Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidalyah yang tidak mampu melanjutkan sekolah
ke SMP karena faktor ekonomi atau alasan lain, maka dengandoa restu dari
Syaikhuna Simbah Kyai Syamsuri Dahlan, Pengurus Diniyah Tgjul Ulum Brabo
bersama dengan tokoh masyarakat merespon dan mengakomodasi aspirasi yang
berkembang saat itu. Sehingga tepat pada hari Ahad tanggal 8 Syawal/25 Agustus
1979 didirikan sebuah sekolah dengan nama Sekolah Menengah Pertama Islam
Taul Ulum, yang kemudian pada tahun 1980 diganti menjadi Madrasah
Tsanawiyah Tagul Ulum. Dan pada hari itu juga didirikan sebuah yayasan

bernama Y ayasan Tajul Ulum untuk mengelola keberadaan MTs Tajul Ulum dan
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lembaga-lembaga lain seperti Madrasah Diniyay Awaliyah (1953) dan Madrasah

Diniyah Wustho (1969) yang telah didirikan sebelumnya.

Pada tanggal 1 Juni 2009 pengurus yayasan mengadakan rapat pleno yang
dihadiri oleh semua unsur baik dewan pembina, dewan pengawas, dan pengurus
harian. Rapat pleno tersebut diadakan untuk menjawab keinginan dari pengurus
Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin Brabo yang mengharapkan agar antara siswa
putra dan puti dipisahkan supaya dapat dijaga kemungkinan-kemungkinan buruk

yang terjadi akibat ikhtilat (bercampurnya laki-laki dan perempuan).

Disamping itu, juga ditujukan agar siswi putri dapat memperoleh perhatian
lebih besar dan mendapat layanan pendidikan yang lebih baik. Meskipun
demikian muaranya tetap sama bahwa lembaga baru ini dimaksudkan untuk turut
serta mencerdaskan kehidupan bangsa, serta mensukseskan wajib belgjar sembilan
tahun, utamanya bagi lulusan Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah untuk

masyarakat sekiter.

Dari hasil rapat yayasan kemudian sepakat untuk mendirikan Madrasah
Tsanawiyah baru dengan nama “Madrasah Tsanawiyah Banat Tajul Ulum” dan
tertuang dalam SK Nomor: 11/YY S-TU/B/11/2009 tentang pendirian MTs Banat
Taul Ulum Brabo tertanggal 1 Juli 2009. Selanjutnya Yayasan mengangkat
Bapak Daelami,S.Ag selaku kepala berdasarkan SK. No.05/YY S-TU/B/V11/2009

tertanggal 11 Juli 2009
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5.13

Profil Sekolah

Nama Sekolah : MTsBanat Tgjul Ulum

NPSN : 20363930

Status Sekolah : Swasta

Alamat . JI. Pondok Pesantren Sirojuth Tholibin Brabo

Tahun Didirikan : 2010

Akreditas CA

Visi, Misi, dan Tujuan MTsBanat Tajul Ulum

Vis

Menjadi Madrasah yang Unggul, Mandiri, Profesional, serta Menerapkan
Nilai-Nila-Agama |slam yang Berhaluan Ajaran Ahlussunnah Waljamaah
di EraDigital.

Misi

1. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dan profesiona
2.Mensinergikan sistem pendidikan pesantren dan madrasah
3.Membinakemandirian  peserta didik melalui  ekstrakurikuler,
pengembangan diri dan kewirausahaan yang terencana

4.Mengantarkan peserta didik kearah jenjang yang lebih tinggi dengan
penguasaan Ilmu Pengetahuan dan teknilogi  yang mampu bersaing di era

global
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c. Tujuan

1) Berpartisipasi dalam mencerdaskan kehidupan bangsa melaui
pendidikan madrasah

2) Terwujudnya penguasaan |Imu pengetahuan dan teknologi yang
berbasis pada nilai-nilai luhur pesantren berhaluan Ahlussunnah
Waljamaah

3) Terwujudnya peserta didik yang memiliki karakter kepribadian
yang baik, mandiri, handal, terampil, dan berakhlakul Karimah

sertamampu bersaing di eraglobal.

5.1.4 Stuktur Organisas Sekolah

Tabe 2 Struktur Organisasi
Tahun Pelajaran 2020/2021.

No Nama Tugas / Jabatan

1 | ISTIQOMAH, S.Sos.l. Kepala Madrasah
2 | DAELAMI, SAAg.,M.Pd.l. Guru

3 | MUNAWIR, S.Pd.l.,S.Kom. Guru

4 | ADMAJA, S.Pd. Waka Kurikulum
5 | SITI KAROMAH, S.Pd. Staff Kurikulum/Guru
6 | SITI MUAWANAH, S.Pd.l. Guru

7 | SITI ASROFAH, S.Pd. Guru

8 | PURWANTI, S.Pd. Koor. BK/ Guru
9 | YATONAH, S.Pd. Guru

10 | SITI NURJANAH, M.Pd. Guru

11 | ALI MASTUR, S.Pd. Waka Sarpras/Guru
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12 | DHIAN ANGGRAENI, S.Pd. Guru
13 | FADLUN, S.Pd. Guru
14 | NUR KHOLIFAH, M.Pd. Waka Kesiswaan/Guru
15 | ISTIANAH, S.Pd.,M.Si. Humas/Guru
16 | SITI HANIAH, S.Pd.l. Guru
17 | NUR AFIFAH, S.Pd. Guru
18 | YUSUF ASY ARI, SPd.l.,M.Ag. Guru
19 | FATTIHATUST SAHADAH Guru
20 | KAROMAH, S.Pd.l. Guru
21 | AFFITA NUR ARINI, M.Pd. Guru
22 | EKA SETYANINGSIH, S.Pd. Guru BK
23 | SEMI ROHMAH, S.Pd. Guru
24 | PUJI LESTARI, S.Pad. Guru
25 | SITI MINA KUSNIA, SE.I. Guru
26 | FITRIANI, S.Pd. Guru
27 | TRI MARTINI, M.Pd. Staff Kesiswaan/Guru
28 | AGNES VINA TRISNITASARI,
SPd. Guru
29 | CHUSNUL MAESAROH, M.Pd. Guru
30 | RIMA NOFYANI, S.Pd. Guru
31 | NUR TETA SUSANTO PUTRI, Uy

S.Pd.
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515 Keadaan Guru, Karyawan dan Peserta Didik

Tabel 3Keadaan Guru dan Karyawan

Tahun Pelajaran 2020/2021

No. Nama L/P Jabatan
1 | ISTIQOMAH, S.Sos.l. P Kepala Madrasah
2 | DAELAMI, SAg.,M.Pd.l. L Guru
3 | MUNAWIR, S.Pd.I.,S.Kom. L Guru
4 | ADMAJA, SPd. L Waka Kurikulum
5 | SITI KAROMAH, S.Pd. P Staff Kurikulum/Guru
6 | SITI MUAWANAH, S.Pd.l. P Guru
7 | SITI ASROFAH, S.Pd. P Guru
8 | PURWANTI, S.Pd. P Koor. BK/ Guru
9 | YATONAH, S.Pd. P Guru
10 | SITI NURJANAH, M.Pd. P Guru
11 | ALI MASTUR, S.Pd. L Waka Sarpras/Guru
12 | DHIAN ANGGRAENI, S.Pd. P Guru
13 | FADLUN, S.Pd. P Guru
14 | NUR KHOLIFAH, M.Pd. P Waka Kesiswaan/Guru
15 | ISTIANAH, S.Pd.,M.S. P Humas/Guru
16 | SITI HANIAH, S.Pd.l. P Guru
17 | NUR AFIFAH, S.Pd. P Guru
18 | YUSUF ASY ARI, SPd.I.,M.Ag. L Guru
19 | FATTIHATUST SAHADAH P Guru
20 | KAROMAH, S.Pd.l. P Guru
21 | AFFITA NUR ARINI, M.Pd. P Guru
22 | EKA SETYANINGSIH, S.Pd. P Guru BK
23 | SEMI ROHMAH, S.Pd. P Guru
24 | PUJI LESTARI, S.Pd. P Guru
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25 | SITI MINA KUSNIA, SEE.I. P Guru

26 | FITRIANI, S.Pd. P Guru
27 | TRI MARTINI, M.Pd. P Staff Kesiswaan/Guru
AGNES VINA TRISNITASARI,
28 | SPd. i cur
29 | CHUSNUL MAESAROH, M.Pd. P Guru
30 | RIMA NOFYANI, S.Pd. P Guru
NUR TETA SUSANTO PUTRI,
31 | S.Pd. i cun
32 | ABDUL SOMAD, S.H.I. L Ka TU
33 | DHAKIROH, S.Pd.l. R Bendahara
34 | DIANA RAHAYU, SPd.l. 7 Staf TU
35 | MAULANA SIDIQ ROSADA L Staf TU
36 | AINI FARIDA, S.Pd.l. H Pet. Kopras
37 | NURISMAH, S.Pd. P Pet. Perpustakaan
38 | ARIF ROMADHON; S.Pd. L Guru Piket
39 | AZKA FAIROZA, S.Pd. P STP2K
40 | SRI LESTARI P Staf BK
41 | ARIFIN L Kebersihan
Tabel 4 Keadaan Peserta Didik
Tahun Pelajaran 2020/2021

No Kelas Putri

4 Kelas7 274

5 Kelas 8 245

6 Kelas9 224

Jumlah 743
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5.1.6 SaranaPrasarana

Tabd 5 Sarana Prasarana
Tahun Pelajaran 2020/2021

No Jenis Ruang Jumalah Keadaan
1 | RuangKelas 20 Baik
2 | Perpustakaan 1 Baik
3 | Ruang Kepala Sekolah 1 Bak
4 | Kantor Guru 2 Bak
5 | Kantor TataUsaha 2 Baik
6 | Ruang Tamu 1 Bak
7 | Ruang komputer L Baik
8 | Taman r Baik
9 | Loket Administrasi s Baik

10 | Gudang 1 Baik

11 | UKS 1 Bak

12 | Masiid 1 Bak

13 | Koperasi 1 Baik

14 | TPA 1 Bak

15 | Kantin 1 Baik

16 | KM/WC Guru 3 Bak

17 | KM/WC Siswa 6 Bak

18 | Pos Satpam 1 Baik

19 | Lapangan 1 Baik

20 | Papan Tulis 20 Bak

21 | Rak sepatu 21 Baik

22 | Almari Kelas 19 Bak

23 | Tiang Bendera 1 Bak

24 | KipasAngin 38 Baik

25 | Mesin Print 4 1 Rusak

26 | Komputer 20 Bak

27 | LCD/Projector 3 Baik

28 | TV 6 Baik
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5.2 Implementas Metode Demonstrasi dalam pembelajaran figih

5.2.1 Perencanaan Pembelajaran Metode Demonserasi di MTs Banat Tajul

Ulum Brabo

Perencanaan adalah menyusun langkah-langkah yang akan dilaksanakan
untuk mencapaitujuan yang telah ditentukan(Abdul Magid 2007:15) sebelum
melakukan pembelgaran guru merancang sebuah perencanaan berupa silabus
yang akan dijabarkan kedalam RPP (Perencanaan Pelaksanaan Pembelgaran).
Perencanaan dapat dapat disusun berdasarkan kebutuhan dalam jangka waktu
tertentu sesual dengan keinginan pembuat perencanaan yang harus dilanksanakan
dengan mudan dan tepat sasaran (Abdul Majid 2007:15). Perencanaan
mengandung langkah-langkah keputusan yang kompleks dan penjelasan
penjelasan dari tujuan yang akan di capai ketika proses pembelajaran.

Perencanaan sangat menentukan keberhasilan proses metode Demonstrasi.
Pada tahab ini guru di tuntut teliti, sebab kesalahan sekecil apapun dalam
perencanaan akan terbawa pada proses berikutnya. Seluruh langkah proses
penerapan pembel g aran metode Demonstrasi mengacu pada proses perencanaan.
Dari pengertian di atas dapat diuraikan bahwa, perencanaan merupakan hirarki
rencana serta pengaturan pelaksaan kegiyatan pembelgaran, pengelolaan kelas
serta penilaian hasil belgar. Perencanan pembelgjaran meliputi silabus dan RPP.

Dengan demikian perencanaan pembelgaran yang dilakukan sebelum
terjadinya perencanaan pembelgaran. Pembelgaran dilaksanakan  untuk
mempersigpkan segala hal yang diperlukan untuk mencapaitujuan pembelgjaran.

Daam penulisan RPP memuat tema, alokas waktu, kompetens inti, kompetens
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dasar, inndikator pencapendidikan, kompetens, tujuan pembelgaran , materi
pembelgjaran, dan penilaian.

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara yang dilakukan peneliti

dengan guru figih di MTs Banat Tajul Ulum, di temukan bahwa komponen yang
terdapat dalam perencanaan penggjaran berupa RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembel gjaran).
Pada prinsipnya RPP dibuat untuk mempersiapkan segala ha yang diperlukan
dalam mencapaitujuan pembelgjaran. Dalam penulisan RPP memuat Tema,
Alokasi waktu, standar kompetensi, materi pokok, tujuan pembelgaran,
Indikatorpembelgjaran, media.

Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Yusuf Asy’ari, M.Ag.
Selaku guru figih di MTs Banat Tajul Ulum:

Indikator suatu pembelgaran yang akan di ucapai dalam proses belgar

mengajar telah di susun secara sistematis tentang apa yang di terapkan

dalam kegiatan pembel ajaranberlangsung, tanpa adanya indikator tersebut
maka dalam pemberian materi tidak sampal kepada peserta didiksecara
maksimal, optimal pemahaman peerta didik tidak sesuai dengan apa yang
dijelaskan guru. (Bapak Yusuf Asy’ari, M. Pd. Selaku guru figih di MTs

Banat Tajul Ulum: 12 juni 2021)

Pada dasarnya dalam proses kegiatan belgar menggar sangat
membutuhkan yang namanya indikator, bahkan indikator sangat berperan ketika
berhasiinya guru dalam menyampaian materi kepada peserta didik. Jadi dapat
diketahui bahwa indiator sangat penting bagi setiap guru dalam menjalakan

perannya pada proses belgjar mengajar.Penggunaan indikator setiap guru dalam

menyampaikan materi pelgaran biasanya meggunakan indikator tertentu.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Istiqgomah, S.Sos.l. Sekagju Kepala
Sekolah menyatakan:
Usaha menentukan tujuan pembelgjaran yang akan dicapai, tujuan pada
materi yang diperoleh memiliki tujuan khusus yaitu cenderung pada
luasnya wawasan anak didik tentang materi yang disampaikan, meskipun
tidak seluruhnya di garkan dikarenakan keterbatasan pada waktun
pembelgjaran. (Istigomah, S.Sos.l. Sekaju Kepala Sekolah: 7 juni 2021)
Metode Demonstrasi digunakan guru untuk menjelaskan materi yang
digiarkan kepada peserta didik. Metode Demonstrasi merupakan metode dasar
mengajar seorang guru, sgjauh mana guru dan murit mampu mendemonsteraikan
materi semenarik mungkin dengan cara mempraktekan dengan baik sehingga
peroses belgjar menjadi aktif. Penggunaan metode Demonstrasi  berdampak pada
peserta didik menjadi kreatif, oleh karena itu peserta didik mudah menerima
pelgaran, memperhatikan - penjelasan guru bahkan merespon pembelajaran.
Senada dengan peryataan Bapak Yusuf Asy’ari, M.Ag. Selaku guru figih di MTs

Banat Tajul Ulum:

Saat melaksanaakan metode Demonstras dalam proses belgar mengjar,
peserta didik cenderung kreatf, menirukan sendiri saat guru mempraktekkan
materi di depan kelas, mungkin akibat dari lingkungan yg mendukung
mengakibatkan para siswa menjadi bisa menyesuaikan keadaan kita jadi
murid bisa mengendalikan diri. (Yusuf Asy’ari, M. Ag. Selaku guru figih di
MTsBanat Tgjul Ulum: 12 Juni 2021)

Faktor kemampuan guru menentukan berhasilnya metode Demonstras,

apabila guru menguasai bahan dan terampil mengolah materi dengan peserta didik

secara baik. Jadi penerapan materi pelgjaran oleh guru menggunakan metode
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Demonstrasi dikelas seharunya dibawakan sebaik dan semenarik mungkin oleh
guru agar peserta didik mampu memahami materi dengan mudah.

Guru biasanya menggunakan medote Demonstrasi saat mengajar dikelasnya
pada satu pertemuantersebut ada juga hanya di pertengahanpel gjaran, kemudian di
gunakannya metode ini tergantung pada sejauh mana materi yang akan digjarkan
pada waktu itu.

Hal ini sesua dengan hasil wawancara dengan Bapak Yusuf Asy’ari, M.
Ag. Selaku guru figih di MTs Banat Taul Ulum:

Untukmendesainpembelajaran yang
representatifsel anrencanapersiapan pembelgaran guru harusmemilih
metode penyampalan ataustrategibagaimanamembuat anak didik
memeikiki pengalaman belgjar yang baik,dan
jugatentunyatetapdengan berpedoman padakurikulumyang
ada.Untukkurikulumnyakita memakaikurikulum2013.” Namun ada
juga kendala yang saya alami vyaitu,Tidak ada waktu untuk
menyiapkan media yang menarik, sehingga saya memanfaatkan media
seadanya yang terpenting siswa mampu belajar dengan aktif. (Y usuf
Asy’ari, M. Ag. Selaku guru figih di MTs Banat Tajul Ulum: 12 Juni
2021)

Dari hasil wawancara dengan Yusuf Asy’ari, M. Ag. Selaku guru figih di
MTsBanat Tgjul Ulum;

untuk menentukan letak pelaksanaan  pembelgaran  dengan
menggunakan pembelgjaran figih dapat dilakukan di kelas atau di luar
kelas tergantung materi yang akan kita gjarkan. (Yusuf Asy’ari, M.
Ag. Selaku guru figih di MTs Banat Tajul Ulum: 12 Juni 2021)

Dari hasil wawancara dengan Yusuf Asy’ari, M. Ag. Selaku guru figih di
MTsBanat Tgul Ulum;

yang saya lakukan untuk menentukan bentuk dan instrument

penelitian pembelgjaran figih terkadang mengadakan kuis, berupa

pemberian pertanyaan lisan, ulangan harian, dan tugas individu untuk

dikerjakan di rumah(Yusuf Asy’ari, M. Ag. Selaku guru figih di MTs
Banat Tajul Ulum: 12 Juni 2021)
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Berdasarkan dari beberapa wawancara di atas dapat diuraikan bahwa
dalam penyusunan rencana pembelgjaran guru flgih di MTs Banat Tgjul Ulum
Brabo memulainya dengan cara menentukan indicator terlebih dahulu kemudin
menentukan tujuan, menentukan tema, menentukan tempat pembelgaran, dan
yang terakhir mengevaluasi pembelgjaran.

Beberapa tahapan di atas dimuat dalam RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran), supaya pembelgaran yang di ajarkan dapat berlangsung secara
sistematis maksimal. Oleh karena itu setiap guru MTs Banat Tgul Ulum
diharuskan untuk menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelgaran) untuk

setigp kompetensl dasar dalam setiap sub bahasan materi.

5.2.2 Pedaksanaan Pembelajaran Metode Demonserasi di MTsBanat Tajul

Ulum Berabu

Pelaksanaan proses bel g ar mengajar adalah proses berlangsungnya belgjar
mengagjar baik di kelas maupun di luar kelas yang merupakan inti dari kegiatan
pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, metode pembelgjaran adalah salah satu
elemen yang tidak kalah pentingnya dalam pelaksanaan belgjar mengajar. Maka,
untuk mengambarkan suatu pelaksanaan pendidikan dapat ditentukan oleh
seberapa efisienss dari metode pembelgaran yang digunakan oleh setiap

pendidik.

Pelaksanaan metode demonstras pada pembelgaran figih  yang

dilaksanakan MTs Banat Tajul Ulum secara umum telah berlangsungbaik. Hal ini
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sesuai dengan hasil obersvasi yang peneliti laksanakan dalam kelas. Pelaksanaan
metode demonstrasi diaplikasikan di kelas 8 dengan materi makanan haa dan
baikdi pertemuan pertama di pertemuan kedua materi yang digjarkan adalah
Praktek tatacara mengkonsumsi makanan yang baikdengan menggunakan
menggunakan metode demonstrasi. guru memulai media vidio tentang keadaan
orang yang menjaga kehalaa serta tidak menjaga kehalalal kemudian siswa di
minta untuk mengutarakan hasil dari pengamatan tersebut yang kemudian di
amalkan kedalam kehidupannya. Terkadang guru mengingatkan siswa ketika ada
pendapat yang kurang balk berupa eragan agar peserta didik lebih menjaga
pendapatnya maupun |agkah-langkah pelaksanaannya. Pelaksanaan pembelgjaran
menggunakan metode demonstrasi di M Ts Banat Tajul Ulum berjaan baik karena
didukung dengan tenaga pendidik yang balk yang sangat berkompeten dalam
memahami hal-hal yang berkaitan dengan proses jalannya kegiyatan belgar
mengagjar dan selau berpedoman pada petunjuk-petunjuk dan peraturan yang

menjadi landasan pembel gjaran.

Hal ini sgalan dengan apa yang dikemukakan oleh bpk Y usuf, selaku guru

pengajar figih, sebagai berikut:

Metode pembelgjaran yang digunakan dalam kegiatan pembelgaran figih
lebih sering menggunakan metode demonstrasi dibandingkan dengan
metode pembelgaran lainnya karena mata pembelgaran figih adalah
materi yang lebih banyak memerlukan keterampilan dari pada hanya
materi. Oleh karena itu, metode yang paling dasar bagi pendidik untuk
digunakan dalam pembelgjaran figih adalah metode yang menggdepankan
praktik yakni metode demonstrasi, meliputi guru yang memberikan
contoh, peserta didik mendegar dengan baik, lalu menirukan apa yang di
samaikan oleh guru. Jika ada kesalahan yang dilakukan peserta didik, guru
langsung mengevaluasi nya seketikaitu juga.
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Senada dengan pernyataan yang dikemukakan di atas, dalam wawancara
dengan bpk yusuf , mengemukakan tentang gambaran atau realitas pelaksanaan

pembelgjaran di MTs Banat Tajul Ulum adalah sebagai berikut:

Dalam pelaksanaan proses belgjar mengagjar di MTs Banat Tajul Ulum,
setigp bidang studi bailk yang umum maupun agama, sSenantiasa
mengaitkan pelgaran yang mengandung materi teoritis dan keterampilan
atau praktik, sesual dengan materi (pokok gar) yang disgjikan, sedangkan
dalam pembelgaran figih dalam materi maanan hala dan haram guru
kami minta untuk menerapkan metode demonstras karena metode
demonstrasi merupakan metode yang cocok untuk sub bagian figih.

Berdasarkan hasil wawancara yang dikemukakan di atas, maka dapat
dinyatakan bahwa pelaksanaan pembelgaran figih yang dilaksanakan di MTs
Banat Taul Ulum, secara umum, guru telah mampu menerapkan metode
deomnstrasi dengan baik. Ha ini sesuai dengan kemampuan guru dalam
menyajikan pelgjaran melalui proses pembelajaran yang dirancang oleh guru baik
yang bersinggungan dengan penerapan metode mulai dari mempraktekkanyang
kemudian dilakukan oleh peserta didik secara berkeompok dibawah komando
guru, penggunaan alat peraga yang dalam kali ini mengunakan gerakan guru pada

saat terjadinya prakiek.

Metode demonstrasi merupakan sebagian antara satu metode yang sering
digunakan dalam proses pembel gjaran, khususnya pada mata pelgjaran figih yang
harus disgjikan secara praktik. Tentunya metode yang paling baik di terapkan
dalam kehidupansub bagian figih merupakan metode demonstrasi yang
bersingungan langsung contoh-contoh tatanan kehidupan di dalam masyarakat

dalam hal ini materi makanan hala dan haram, sehingga kemampuan seorang
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guru yang berkompeten dalam bidangnya akan mempengaruhi pelaksanaan
pembelgjaran yang dilaksanakan oleh guru tersebut dan usaha pencapaian tujuan

pendidikan khususnya tujuan pembelgjaran figih.

Penggunaan metode yang tepat guna akan memberi semangat baru untuk
peserta didik bersama-sama aktif dalam kegiatan belgar menggar. Ini
menunjukkan bahwa peran peserta didik dalam sebuah pembelgaran tidak
terlepas sebagai tatanan objek yang selau diisi dengan berbagai ilmu pengetahuan
sgja, serta peserta didik juga ikut aktif sebagai subjek atau pelaku dalam tatanan
pembelgaran, mereka dig ak untuk lebih mengerti lagi mengisi akalnya dengan
berbagai pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotrik), dan sikap (afektif).
Tiga hal inilah yang dapat menjadi cikal bakal sebuah dampak pada pencapaian
tujuan pendidikan dan dapat mengerti dari terbentuknya proses pembelgjaran yang

aktif, efektif dan kondusif.

Setelah guru mengucap salan menerapkan rencana pembelgaran yang
akan dilaksanakan pada kesempatan pertama, guru juga menerangkan metode
demonstrasi yang akan digunakan dalam pembelagjaranbersingungan langkah-
langkah yang harus dilakukan dalam metode demonstras mulai dari guru
memberikan contoh dan peserta didik menyimak dengan seksama selanjutnya
siswa menirukan apa yang di suruh oleh guru, setelah itu guru melakukan respon
perbaikan. Perbaikan itu bisa dilakukan dengan tiga langkah mulai dengan
perbaikan dari guru langsung, meminta tolong teman sebayanya peserta didik

untuk memperbaiki kesalahannya, dan memperbaiki kesalahan dengan diri sendri

82



dan terakhir peserta didik mengulang-ulang proses tersebut di kehiduannya. Hal

ini sgjalan dengan pernyataan bpk yusuf selaku guru figih, berikut ini:

Ketika pelgaran akan kami mulai persigpan akan kai lakukan dulu
sebelum masuk dalam kelas, dengan membiasakan konsep yang
digunakan dalam metode demonsttrasi, seperti saya harus
mempraktekkan terlebih dulu, kemudian peserta didik saya minta
bersama-sama setelah itu baru satu persatu dari mereka mempraktekkan
apa yang telah mereka serap supaya ada timbal baikdari materi tadi dan
dengan begitu saya akan lebih mudah menilai dan langsung dapat
mengoreksi jikaterdapat peserta didik yang salah mengucapkan
Data tersebut di atas diperkuat juga dengan hasil observasi langsung yang
dilakukan oleh pendliti di sekolah, dengan memposisikan diri sebagai peserta
didik, bahwa pelaksanaan pembelgjaran figih dengan menggunakan metode
demonstrasi di MTs Banat Tajul Ulum oleh guru sangat balk , hal ini buktikan
dari fakta yang ada di lapangan yang menunjukan bahwa guru telah
mengaplikasikan metode demonstras sgjalan langkah-langkah yang menjadi dasar
dari metode demonstrasi itu sendiri. Selain pelaksanaan pembelgaran yang harus
sesua dengan langah-langkah metode demonstrasi, guru juga telah
memperhatikan konsep-konsep yang harus dipilih dan menunjang langkah-
langkah pelaksanaan metode demonstrasi dalam tujuan-tujuan pembelgaran figih
yang disampaikan kepada peserta didik sebelum pelaksanaan pembelgjaran

berlangsung. Hal ini dilaksanakan berkaitan untuk mensukseskan pelaksanaan

pembel gjaran dengan menggunakan metode demonstrasi.
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5.2.2 Evaluas Pembelajaran Metode Demonseras di MTsBanat Tajul

Ulum Berabu

Evaluas sebagai tahap akhir dalam pembelgaran, guna untuk mengetahui
sejauh mana kemampuan peserta didik mengetahui, memahami, menghayati, serta
mengaplikasikan materi-materi yang sudah disampaikan oleh guru pada waktu

kegiatan belgjar menggjar berlangsung.

“Adanya faktor evaluasi ini bertujuan untuk mengukur sgauh mana
peserta didik paham dan mengerti materi-materi yang sudah
disampaikan oleh guru ketika kegiatan belgjar mengajar berlangsung.
faktor evaluasi ini, bisa disebut juga sebagal perbandingan penyerapan
peserta didik memahami materi-materi yang sudah disampaikan oleh
guru. Selain itu juga evaluas ini sebagal sarana untuk mengukur
kualitas saya dalam menerapakan pembelgaran dengan menggunakan
pendekatan tematik” (wawancara bpk yusuf).

Berikut adalah pembahasan dari hasil data penelitian pada tahap evaluasi
yang dilakukan oleh guru di MTs Banat Tajul Ulum.

Guru telah melaksanakan pembelaaran figih dengan metode Demonstras,
setelah dirasa ckup guru memberikan evaluasl berupa tes tulis yang di ambil dari
buku panduan guru. tes lisan yang di tanyakan kepada siswa dengan cara guru
menyuruh siswa yang mampu menjawab bisa mengangkat tangan dan memberi
penjelasan.

Kedua tes tulis tersebut dikerjakan di buku tugas siswa sekali guru
mengelilingi kelas untuk melihat pekerjaan siswa. Setelah tugas tertulis selesai

guru memberikan memberi pertanyaan untuk mengetes sgauh man tingkat



pemahaman siswa terkait materi berupa lisan kemudian guru memberikan tanda
centang pada absensi siwa yang aktif menjawab pertanyaan lisan dari guru.

Ketiga siswa mengumpulkan tugas yang telah dikerjakan di buku tugas
siswa kepada guru utuk dikoreksi. Nilai test tulis dan tes lisan akan dimsukkan ke
daam kolom penilaian harian (PH), penilaian tengah semester(PTS), dan

Penilaian akhir Semester(PTS) untuk kemudian dijadikan nilai raport.

Berdasarkan uraian diatas dapat kemukakan bahwa pada tahap evaluasi
pembelgara figih dengan mengunakan metode Demonstrasi telah sesuai dengan

tahap-tahap yang di uraikan dalam perencanaan pembel gjaran.

5.3 Pembahasan Implementass Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran
Figih
5.3.1 PerencanaanM etode Demonstras dalam Pembelajaran Figih
Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara, observasi, dokumentasi
selama penelitian serta analisis data yang telah dilakukan dan juga berdasarkan
fokus masalah yang telah dirumuskan, menunjukkan bahwa proses pembelgjaran
figih dengan menerapkan metode demonstrasi diawali dengan perencanaan
pembelgjaran yang baik. Perencanaan menjadi hal pertama yang harus dilakukan
karena segala sesuatu yang dilakukan tanpa adanya perencanaan, sebaik apapun
itu, maka akan gagal dan tidak sesuai target yang diharapkan.
Perencanaan yang dilakukan oleh pendidik sebelum melaksanakan

pembelgaran figih dengan metode demonstrasi, yang berdasarkan dari hasil
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observas yang peneliti lakukan pada pembelgjaran figih dengan menggunakan
metode demonstrasi, langkah pertama guru telah mempersiapkan konsep-konsep
yang akan dilakukan dengan merumuskan perangkat pembelgjaran yang meliputi
Prota, Promes, Silabus dan rencana pelaksanaan pembelgjaran atau RPP yang
memuat tujuan pembelgaran, materi gjar, metode pengajaran, sumber belgjar dan
penilaian. Penyusunan RPP atau rencana pelaksanaan pembelgjaran yang
dilakukan oleh guru figih MTs Banat Tajul Ulum telah menjadikan kurikulum
yang berlaku sebagai acuannya. Perencanaan yang dilakukan oleh guru ini sebagai
langkah untuk memperbaiki kualitas pembelajaran dengan sasaran akhir dari
perencanaan desain pembelgaran ini adalah agar peserta didik mudah untuk
belgjar sehingga nantinya akan mendapatkan hasil belgar yang sangat
memuaskan. Seperti teori yang disampakan oleh Gagne dan Brigss (dalam
Magjid, 2005:96) yang menyatakan bahwa perencanaan yang bak harus
mengandung tiga komponen yang disebut dengan anchor point, yaitu: (1) tujuan
pengajaran; (2) materi pelajaran, bahan ajar, pendekatan dan metode mengajar,

media pengajaran dan pengalaman belajar; (3) evaluasi keberhasilan.

Dari hasil temuan tersebut dan toeri yang sudah dipaparkan di atas dapat
kita smpulkan bahwa perencanaan yang dilaksanakan oleh pendidik dalam
penerapan metode demonstrasi dalam pembelgjaran figih baik, karena sudah
sesuai dengan prinsip-prinsip yang mengatur agar menjadi perencanaan yang baik.
Perencanaan yang dilakukan oleh pendidik dapat menjadikan pembelagjaran lebih

rapi pelaksanaannya sehingga tujuan pembel gjaran mudah untuk dicapai.

5.3.2. PelaksanaanM etode Demonstrasi dalam Pembelajaran Figih
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Pelaksanaan pembelgjaran menggunakan metode demonstrasi dalam mata
pelgaran figih di lembaga MTs Banat Taul Ulum merupakan sebuah
pembelgjaran yang dilaksanakan untuk mencapai target tujuan pembelgjaran yang
selaras dengan visi dan mist MTs Banat. Dan dalam penerapannya, pembelgjaran
ini melibatkan banyak anggota dari madrasah seperti kepala madrasah dengan
kebijakannya, pendidik dengan kompetensi mengajarnya, peserta didik yang aktif
dan semangat, suasana kelas yang kondusif serta metode pembelgjaran yang tepat
untuk digunakan sesuai dengan materi yang akan digarkan. Oleh karena itu,
Pelaksanaan pembelgjaran metode demonstrasi pembelgjaran figih sangat sesual
dengan langkah-langkah metode demonstrasi yang ditentukan oleh para ahli
pendidikan dengan telah mengacu pada rencangan pel aksanaan pembel gjaran atau
RPP yang sudah diumuskan oleh guru sesual dengan standar kurikulum yang ada,
sehingga pelaksanaan pembelgaran figih yang akan dilakukan dapat berjalan

dengan baik dan terarah untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

Pelaksanaan pembelgjaran figih yang sesuai dengan RPP dimulai dengan
mengatur kondisi peserta didik dengan mengabsen, kemudian siswa bersama-
sama berdoa untuk mengawali pembelgaran, lalu guru mengadakan pre- test
dengan menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan  materi yang akan
disampaikan yaitu contoh makanan yang hala dan baik, kemudian pendidik
menjelaskan tentang jenis-jenis makanan serta ciri-ciri makanan halal dan haram,
lalu menjelaskan langkah-langkah apa sgja yang akan dipelgari pada dua
pertemuan ini yang dimulai dari contoh makanan halal, menjelaskan bagaimana

jenis dan ciri makanan halal serta langkah menjaga makanan perilaku-perilaku
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yang selalu memperhatikan dan menjaga makanan yang di konsumsi untuk
kemudian mendemonstrasikan menjaga makanan yang di konsumsidengan

menggerakkan unuk menjauhi makana yang haram dan tidak baik bagi tubuh.

Pertama kali, guru menyuruh mendemonstrasikan dan peserta didik untuk
menyimak serta mengamati gambaran orang yang menjaga pola makan dan
minum yang di konsums dari hanya makanan halal dan menjauhi yang haram.
Setelah itu guru menanyakan kepada peserta didik tentang apa yang sudah mereka
amati dari demonstrasi yang sudah guru lakukan, selesai menjelaskan, guru akan
meminta seluru peserta didik untuk menirukan lalu menganalisis kembali pola
makan yang sudah didemonstrasikan oleh guru, ha ini dilakukan agar peserta
didik mampu mengeksplorasi pola makan yang sudah didemonstrasikan. Setelah
aktivitas mengeksplorasi, peserta didik akhirnya dapat menemukan keterkaitan
antara gerakan satu dengan gerakan yang lain dan akhirnya dapat mengambil
berbagai kesimpulan yang ditemuakan dan pada akhirnya peserta didik mampu
menirukan kembali atau mendemonstrasikan materi yang sudah digjarkan oleh
guru dengan cara memberikan tugas saiu persatu  peserta didik untuk
mendemonstrasikan kembali bagaimana pola perilaku yang suka memperhatikan
makanan yang di konsumsi yang sudah didemonstrasikan bertujuan untuk
mengevaluasi pembelgjaran peserta didik secara langsung. Setelah semuanya bisa
mendemonstrasikan kembali materinya, guru dan peserta didik membuat
kesimpulan terhadap materi yang telah dipelgari dan gurupun menutup

pembel gjaran dengan salam.
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Untuk evaluasi, guru menilai proses saat peserta didik mendemonstrasikan
ulang materi yang digjarkan. Penilaian proses dilakukan ketika peserta didik
mendemonstrasikan pola menjaga makanyang baik dan benar, dalam hal ini guru
memperhatikan setiap proses dengan seksama agar benar-benar bisa mengevaluasi
secara objektif dan dapat mengevaluasi kesalahan kesalahan yang dilakukan oleh

pesertadidik dan langsung mengoreksinya.

Dari obervasi langsung dalam. objek penelitian serta teori yang
disampaikan, kita dapat menyimpulkan bahwa pelaksanaan pembelgaran pola
menjaga makanan dengan bak telah berjalan baik, hal ini dapat dilihat pada
keaktifan peserta didik mengikuti kegiatan pembelaaran dan pemahaman yang
mendalam sehingga peserta didik mampu mempraktikkan kembali apa yang telah
dipraktikkan oleh guru. Selama pembelgaran figih dengan metode demonstrasi,
mayoritas peserta didik benar-benar memperhatikan pelgjaran yang disampaikan
oleh guru, mereka bersikap tenang dan memperhatikan setiap gerakan pola
menjaga makanan dan sebagal catatan, selama proses pembelajarandengan
menggunakan metode demonstrasi  ini, hampir semua peserta didik
memperhatikan dengan seksama apa yang disampaikan oleh guru dan sedikit
sekali yang mengantuk apalagi bercanda dengan teman yang lain.

Analisis data penelitian ini senada dengan Hal ini sesuai dengan teori yang
dipaparkan oleh Mulyasa (2003:49) pembelgaran yang efektif ditandai dengan
sifatnya yang menekankan pada pemberdayaan peserta didik secara aktif.
Pembelgjaran menekankan pada penguasaan pengetahuan tentang apa yaang

dikerjakan, tetapi lebih menekankan pada internalisasi, tentang apa yang
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dikerjakan sehingga tertanam dan berfungsi sebagai muatan nurani dan hayati

serta dipraktekkan dalam kehidupan oleh peserta didik

Hasil observas yang dilakukan langsung oleh peneliti dengan mengikuti
kegiatan pembelgaran tentang penerapan metode demonstrasi  dalam
pembelgaran figih mengungkapkan bahwa dengan menggunakan metode
demonstrasi sebagai metode pembelgaran, bagi guru berkualifikasi sesuai dengan
profesi dan bidangnya sangatlah kreatif dalam pembelgaran, khususnya ketika
digunakan dalam proses pembelgaran figih di MTs Banat Tajul Ulum di kelas 8.
Karena metode demonstrasi merupakan metode yang tepat untuk mencapai tujuan
pembelgaran figih, sehingga metode ini memegang peranan penting dalam
mendukung kegiatan belajar mengajar, karena dengan metode demonstrasi dapat
memperjelas keterangan guru dan menjadikan peserta didik lebih tekun dan serius
mengikuti materi pelgaran yang disampaikan oleh pihak guru dengan baik.
Sehingga materi-materi yang sebelumnya dianggap susah dan sulit bagi peserta
didik, dengan metode demonstrasi materi akan lebih mudah dipahami oleh

mereka.

5.3.3EfaluasiM etode Demonstrasi dalam Pembelajaran Figih
berikut ini merupakan pembahasan dari data hasil penelitian pada tahap
evaluas yang dilakukan guru figih di MTs Banat Tajul Ulum Berabu yaitu

sebagai berikut:
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pertama Guru telah melakukan pembelgjaran dengan Metode Demonstrasi,
setelah dirasa cukup guru memberikan evaluasi berupa tes tulis yang diambil dari
buku panduan guru. tes lisan yang ditanyakan kepada siswa dengan cara guru
menyuruh siswa yang mampu menjawab bisa mengangkat tangan dan memberi

penjelasan.

Kedua tes tulis tersebut dikerjakan di buku tugas siswa sesekali guru
mengelilingi kelas untuk melihat pekerjaan siswa. Setelah tugas tertulis selesai
guru memberikan pertanyan berupa lisan kemudian guru memberikan tanda

centang pada absensi siwa yang aktif menjawab pertanyaan lisan dari guru.

Ketiga siswa mengumpulkan tugas yang telah dikerjakan di buku tugas
siswa kepada guru utuk dikoreksi. Nilai test tulis dan tes lisan akan dimasukkan
ke dalam kolom penilaian harian (PH), penilaian tengah semester(PTS), dan

Penilaian akhir Semester(PTS) untuk kemudian dijadikan nilai raport.

Berdasarkan uraian diatas dapat kemukakan bahwa pada tahap evaluasi
pembelgaran tematik pendidikan agama Islam telah sesuai dengan tahap-tahap

yang di uraikan dalam perencanaan pembel g aran.
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BAB 6
PENUTUP

6.1 Simpulan

Berdasarkan temuan-temuan yang telah dipaparkan pada bab-bab

sebelumnya, maka penelitian tentang Implementasi Metode Demonstrasi dalam

Pembelgaran Figih Tahun Pelgjaran 2020/2021. Sesuai dengan latar belakang

penulisan, tujuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa:

6.1.1

6.1.2

6.1.3

Perencanaan pembelgjaran fikih di MTs Banat Tgjul Ulum yang disusun
daam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelgaran) sudah baik, dengan
menentukan indikator, ~menentukan tema, menentukan media,dan
instrumen penilaian.

Pelaksanaan pembelgaran fikih di MTs Banat Taul Ulum sudah baik,
karena gambaran pelaksanaan pembelgaran fikih sudah di laksanakan
sesuai dengan lagkah-lagkah yang di laksanakan antara sebelum dan
sesudah di laksanakan metode Demonstrasi.

Evauas pembelgaran figihdengan mengunakan metode Demonstrasi
yang menggunakan bentuk penilaiyan yg di lakukan setigp akhir
pertemuan sudah baik , di tunjukkan guru meminta satu persatu siswa
untuk mendemonstrasikan kembali gerakan dan ucapan yang di ucapkan

oleh guru.
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6.2 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara

teoritis dan praktis, yaitu sebagai berikut:

6.2.1

6.2.2

Metode Demonstrasi merupakan metode yang sangat representatif untuk
pembelgaran Figih khususnya untuk materi Sholat. Dengan demikian,
metode Demonstrasi metode Demonstrasi patut untuk di pertimbangkan
dengan baik. Sehingga dapat di peroleh output yang baik.

Peran Guru yang berkompeten dalam bidang figih sangat berpengaruh
daam keberhasilan pembelgaran figih. Apaagi daam metode
demonstrasi, seorang pendidik dituntut untuk mengelola setiap proses
pembelgaran  yang didemonstrasikan = sehingga pembelgjaran dapat

berjalan dengan baik sesuai rencangan pembelgaran.

6.3 Keterbatasan Penedlitian

Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa dalam penelitian ini mengalami

keterbatasan, sebagai berikut:

6.3.1

6.3.2

Waktu yang begitu singkat, menjadikan kurang maksimanya dalam
mel akaukan penelitian

Situas dan kondisi sekolah dalam masa pandemi Covid 19, bak
matapelgjaran dan waktu lamanya jam pertemuan dalam proses belgjar
mengagjar di kelas dikurangi, serta jumlah peserta didik dalam satu kelas
dibagi menjadi kelompok- kelompok menjadikan kurang efesiannya dalam

melakukan penelitian sehingga menjadi kurang maksiamal.
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6.3.3 Pendliti dalam mendiskripsikan hasil penelitian masih banyak
menggunakan subyektifitas diri pribadi dikarenakan keterbatasan

kemampuan peneliti.

6.4 Saran

Memperhatikan hasil temuan dalam pendlitian tentang Implementasi
Metode Demonstrasidalam Pembelgjaran figih, maka dapat diberikan saran-saran
sebagal berikut:

6.4.1 Bagi Kepala Sekolah
6.4.1.1 Diharapkan selalu menciptakan inovas baru dalam meningkatkan
kemajuan sekolah dengan meningkatkan sarana prasarana dan
SDM.
6.4.1.2 Diharapkan  senantiasa memberikan fasilitas dan dukungan
kepada guru dalan mengembangkan kemampunnya dalam
Implementasi Metode Demonstrasi dalm proses belgjar menggjar.
6.4.2 Bagi Guru PAl
6.4.2.1 Untuk selalu berusaha menambah inovasi baru dalam menerapkan
Metode Demonstrasi dalam proses belgjar mengajar. Diharapkan
dapat menciptakan suasana kelas yang lebih kondusif

6.4.2.2 Diharapkan selau meningkatkan minat dan motivas belgar

peserta didik, sehingga nantinya lebih antusia dalam mengikuti

kegiatan belgara mengajar.
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6.4.3 Bagi PesertaDidik
6.4.3.1 Diharapkan untuk lebih bersemangat dalam belgjar agar dapat
mencapal cita-citayang diimpikan. Dan menjadi generasi harapan
agama, bangsa yang mampu menhadapi tantanngan zaman.
6.4.3.2 Menumbuhkan kesadaran diri untuk lebih aktif dalam belgar,
untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan baru agar dapat
mewujudkan visi, misi dan tujuan sekolah.
6.4.4 Bagi ParaPendliti
6.4.4.1 Hendaknya memperhatikan keterbatasan-keterbatan yang ada
dalam penelitian ini agar memudahkan dalam penelitian sehingga

memperoleh hasil yang Iebih sempurna.
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PEDOMAN OBSERVAS

1. Mengamati Implementasi Metode Demonstrasi dalam Pembelgjaran Figih.

a. Pesrsigpan yang dilakukan guru sebelum kegiatan belgjar mengajar
berlangsung.

b. Pelaksanaan yang di lakukan guru saat proses kegiatan belgjar mengajar
berlangsung

c. Efaluasi yang di lakukan guru saat proses kegiyatan belgjar mengajar
berlangsung.

d. Pengelolan kelas yang dilakukan guru

e. Carapenyampaian materi yang dilakukan oleh guru

f. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif

g. Memberikan tugas kepada peserta didik dan menilainya.



PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepala Sekolah

Berapa jumlah seluruh peserta didikM Ts Banat Tajul Ulum?

Kurikulum apa yang digunakan di MTs Banat Tajul Ulum?

Apakah para guru diMTs Banat Tajul Ulum membuat sendiri RPP sebelum
mengajar?

Menurut bapak apa yang di maksud tentang implementas metode
Demonstrasi dalam pembelgaran?

Apakah dengan metode Demonstrasi yang diterapkan oleh guru, peserta
didik selalu memberikan respon positif?

Apakah ada faktor penghambat dalam Implementasi Metode Demonstrasi
di MTsBanat Tajul Ulum?

Bagaimana cara megatasi faktor penghambat tersebut?

B. Guru figih

o &~ w0 NP

Bagaimana persiapan bapak sebelum mengajar?

Apakah bapak membuat sendiri RPP sebelum menggjar?

metode apa yang diterapkan bapak dalam proses belgjar mengajar?
Menurut bapak apa pengertian Metode Demonse

Apakah dengan memaai metode Demonstrasi tersebut peserta didik lebih
bersemangat dalam belgjar?

Apakah peserta didik memberi respon positif terhadap Metode
Demonstrasi yang bapak terapkan di kelas?

Bagaimana reaksi bapak jika ada peserta didik yang tiak merespon metode
Demonstrasi yang bapak terapkan proses belgar menggar



PEDOMAN DOKUMENTASI

No.

Aspek

Keterangan

Ada

Tidak

Profil Sekolah:
Segjarah Sekolah
Visi Misi dan Tujuan Sekolah

Struktur Organisasi

Keadaan Demografi
Daftar Guru
Dafatar Karyawan

Daftar Peserta Didik

Dokumen Kurikulum
Silabus Mapel figih

RPP Mapd figih




LEMBAR OBSERVASI

METODE DEMONSTRASI

Aspek Y ang diamati Ya | Tidak Keterangan

Perencanaan

a. Guru membuat RPP

b. Guru menyiapkan konsep
pembelgjaran.

¢. Guru memilih metode yang
tepat.

< < <|<

d. Guru mempersiapkan ruang
kelas yang kondusif

Pelaksanaan

a. Guru mengawali
pembel gjaran dengan salam.

b. Guru mengabsen peserta
didik.

¢. Guru menyampaikan tujuan
pembel gjaran.

d. Guru menjelaskan |angkah-
langkah penggunaan metode

e. Guru menjelaskan materi
pelajaran.

f. Guru membuka kesempatan
agar siswa mengameati.

g. Guru membuka kesempatan
agar siswa bertanya.

h. Guru mendemonstrasikan
materi pelajaran.

i. Guru menerapkan langkah-
langkah metode Demonstrasi.

J- Guru terampil dalam
mengunakan metode.

k. Siswa mel akukan
demonstrasi materi.

LN Y= =F - Bl N e

m. Guru meminimalisisr
verbalisme.

n. Materi tuntas dalam waktu v
yang ditentukan.

0. Guru mengintegrasikan v
dengan ayat al-Quran

Penutup.

a. Guru membuat kesimpulan v




b. Guru melakukan penilaian. v

¢. Guru memberikan umpan v
balik terhadap proses

d. Guru menutup pembel gjaran v
dengan salam.

&g
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Catatan Lapangan |
Hari/Tangga : senin,30mei 2021
Pukul :12.30WIB
Tempat : Kantor komite

Kegiatan : Permohonan izin penelitian




Pada hari ini saya berangkat menuju lokasi yang akan saya teliti, yaitu di
MTs Banat Tajul Ulum Brabo. Dengan harapan semoga diperbol ehkan melakukan
peneitian di sana. Kala itu saya berangkat dari rumah menuju sekolah pukul 09.30
WIB, kurang lebih jarak dari rumah sekitar 1 jam sampai di karenakan baan motor
terkena ranjau akhirnya menambah jarak tempuh.

Sesampainya di MTs Banat Tgul Ulum, saya memarkirkan motor di
tempat parkir motor di sebrang gedung sekolah. Saya lihat sekeliling ada
seseorang seketika itu, saya jalan ke sana, tampak ada satu orangyang lagi
berjalan ya. Saya ucapkan salam dijawab sama beliau, kemudian beliau
menanyakan maksud tujuan kedatangan saya ke sekolah. Setelah itu beliau
mengarahkan saya untuk langsung menuju kantor Komite sabil menunjukkan
lokasi kantor Komite yang berada di ujung selatan sekolah.

Sesampainya di kantor Komite, saya disambut oleh Bpk Al selaku dewan
Komite, dan menanyakan maksud tujuan saya ke sini. Saya jelaskan tujuan ke
sekolah untuk izin melakukan penelitian sambil menyerahkan surat penelitian dari
fakultas kepadanya. Kemudian saya diminta oleh beliau untuk duduk dan
meminum satu gelas air putih yang ada di megja dan diminta untuk menunggu izin
dari kepala sekolah, beliau berpesan bahwa saya datang madrasah terlau siang
sehingga proses KBM sesesai. Kemudian menyuruh saya untuk datang diwaktu
yang lain.

Catatan Lapangan |1

Hari/Tanggal : Minggu 6 mei 2021
Pukul :08.30 WIB
Tempat : Kantor TU MTs Banat Tajul Ulum.

Kegiatan : Permohonan izin penelitian



Pada hari ini saya berangkat menuju lokas yang akan saya teliti, yaitu di
MTs Banat Tajul Ulum Brabo. Dengan harapan semoga diperbol ehkan melakukan
peneitian di sana. Kala itu saya berangkat dari rumah menuju sekolah pukul 07.30
WIB, kurang lebih 1 jam sampai.

Sesampainya di MTs Banat Tajul Ulum, saya memarkirkan motor di
tempat parkir motor di sebrang gedung sekolah. Saya lihat sekeliling ada pos
satpam seketika itu, saya jalan ke sana, tampak ada satpam yang lagi bertugas ya.
Saya ucapkan salam dijawab sama beliau, kemudian beliau menanyakan maksud
tujuan kedatangan saya ke sekolah. Setelah itu beliau mengarahkan saya untuk
langsung menuju kantor Komite sabil menunjukkan lokasi kantor Komite yang
berada di ujung selatan sekolah.

Sesampainya di kantor Komite, saya sapa oleh Bpk Al selaku dewan
Komite, dan menanyakan kenapa lama daang ke sini. Saya jelaskan bahwa tubuh
saya kurang bersahabat dan menyampaikan tujuan ke sekolah untuk izin
melakukan penelitian sambil menyerahkan surat penelitian dari fakultas
kepadanya. Kemudian saya diminta oleh beliau untuk duduk dan meminum satu
gelas air putih yang ada di megja dan diminta untuk menunggu izin dari kepaa
sekolah, beliau ke kantor kepala sekolah untuk menyerahkan surat saya tersebut.

Beberapa menit setelah itu beliau kembali menemui saya dan
menyampaikan bahwa ibu Kepala Sekolah sedang ada keperluan sebentar dan
beliau tidak bisa memutuskan apakah saya di izinkan apa tidak untuk melakukan
penelitiandi MTs Banat Tgul Ulumm, kemudian saya di minta untuk
menunggu sampai ibu kepala datang. Selang beberapa menit Ibu Kepala lbu
Istigomah datang, beliau menanyakan maksut dan tujuan kami datang ke sini.
Saya jelaskan bahwa tujuan saya datang ke sini untuk melaksanakan pelditian di
sini. Beliau merespon positif terhadap apa yng menjadi tujuan saya. Dengan
mempersilahkan untuk melakukan penelitan di tangal 16 juni 2021. Kemudian

saya memintaijin untuk pamit



Catatan Lapangan 3

Hari/Tanggal : Rabu, 16Juni 2021

Pukul : 08.30 WIB

Tempat . Kantor Kepala Sekolah
Kegiatan : Permohonan izin penelitian

Pagi hari ini saya kembali lagi menuju ke MTs Banat Taul Ulum,
sebelumnya pada hari Sabtu yang kemarin untuk tgl 16 juni 2021 ke sekolah pada
hari Senin untuk menangapi surat izin penelitian yang saya sampaikan
sebelumnya.

Sesampainya di sekolah, saya parkirkan motor langsung menuju kantor
TU, di samping gerbang sekolah saya lihat satpam lalu saya sapa. Di kantor TU
saya ketemu dengan salah satu orang, saya sampaikan maksud tujuan saya kesini.
Setelah dikonfirmasi, saya diminta untuk menunggu sebentar karena Ibu kepala
sekolah masih sedang menerima tamu.

Setelah menunggu sekitar 30 menit, akhirnya bisa ketemu dengan kepala
sekolah, 1bu Istiqgomgh, S.Sos.l. Saat menghadap beliau di ruang kepala sekolah,
saya ditanya berkenaan surat penelitian saya, kuliah. Dan ditanya masalah pribadi
kesibukan saat ini apa, saya jawab dengan baik.

Setelah berbincang-bincang dengan beliau dan saya diperbolehkan
melakukan penelitian di MTs Banat Tajul Ulum, belia mengatakan *“ya silahkan
melakukan penelitian nanti dibantu sampai selesai kalau butuh data nanti tinggal
bilang sga apa yang dibutuhkan”. Kemudian saya dipertemukan dengan salah
satu guru figih, saya dipasrakan sama kepala sekolah ke bpk yusuf,. Berkenaan
dengan penelitian ini bisadidiskusi sama beliau kelanjutannya.

Saya mengobrol dengan bpk yusuf mengenaia rencana penelitian yang

akan dilakukan, dari beliau saya dapat gambaran umum tentang kondisi sekolah



pada masa pandemi Covid-19 saat ini. Setiap kelas dibagi tiga kelompok, sehari
masuk sehari libur dan tidak semua mata pelgjaran digarakan hanya pelgaran
pokok sgja. Ada sebagian peserta didik tidak bisa berangkat sekolah dan
pembelgaran dilakukan via daring. Peserta didik saat libur guru memberikan
materi ataupun tugas melalui daring juga.

Catatan Lapangan 11

Hari/Tanggal : Kamis/23 Juni 2021
Pukul : 07.00 WIB
Kegiatan : Observas

Pada hari ini, Kamis 23 Juli 2020, saya kembali melakukan penelitian di
MTs Banat Tajul Ulum. Agenda saya hari ini melakukan observasi langsung di
kelas. Saya berangkat dari rumah sampal di sekolah ja 06:45. Saya lihat dari
tempat parkir masih banyak peserta didik baru berdatangan ada yang diantar juga
ada yang jalan kaki sendiri. Saat udah mulai sepi saya masuk gedung sekolah, di
depan gerbang masih ada satpam dan guru yang bertugas untuk mengecek suhu
badan peserta didik dan mengarahkan untuk cuci tangan di tempat yang sudah
disediakan.

Tidak lama setelah saya masuk gedung sekolah bpk yusuf menghampiri
saya dan membimbing saya ke kantor guru .

Jam sudah menunjukan puku 07.10, kemudian langsung menuju ruang
kelas yang ada di lantai 3, di jalan kami beliau bertanya apa fokus penelitian saat
ini, saya sampaikan metode Demonstrasi. Sesamapinya di kelas saya lihat peserta
didik sudaah duduk rapi ada yang masih melipat mukena, yang kemudian saya
ketahui pesertadidik adalah peserta dari daerah sekitar.

Masuk kelas saya ditawarkan mau di duduk depan apa di belakang sama
Bapak yusuf, saya milih duduk di belakang ambil bangku kemudian nyari posisi
bagus, bisa mengamati seluruh kelas dengan baik. Bapak yusuf memulai pelgjaran



di awali dengan salam dan do’a bersama Beliau memijam buku figih kepada
peserta didik dikarenakan beliau belum dapat buku ada di mana baru kemarin
kehilangan.

Guru membuka buku bab 5 untuk materi pelgjaran hari ini makanan halal
dan haram, beliau menuliskan di papan tulis kemudian menjelaskan dengan
bertanya ke peserta didik apa itu makanan, peserta didik menanggapi dengan
menjawab. Setalah membukan dengan membahas judul pelgjan hari ini guru
meminta peserta didik untuk memahami tentang makanan yang baik untuk di
konsumsi dan tidak yang ada di buku satu satu, setelah murid memahami guru
menjelaskan. Ada peserta didik yang diminta memmbacahasil pemahamanya tapi
tidak mau ya kemudian digantikan yang lainnya, ada peserta didik yang kurang
pas jawabanny setelah menjawab sebentar dilanjukan teman lainnya.

Guru menjelaskan materi pelgjaran sambil bertanya kepada peserta didik
kadang juga menunjuk peserta didik untuk menjawab. Sebagai contoh guru
bertanya “coba sebutkan masing-masing 2 contoh makanan yg baik di konsumsi
dan tidak?” kemudian dijawab peserta didik. Kemudian guru menulis jawaban di
papan tulis dan mejelaskan makanan yagg baik dapat membuat tubuh menjadi
seha. Saya lihat jam sudah menunjukkan berakhirnya jam pelgaran tapi beliau
masih melgjutkan penjelasan, kemudian saya ketahuai jam selanjutnya (Mapel
Siroh) kosong dan tidak ada guru yang mengisi maupun tugas yag diberikan
kepeserta didik.

Setelah selesa pembahasan masih ada waktu sebelum berganti mata
pelgjaran peserta didik disuruh mengerjakan soal yang ada di buku, guru keliling
mengawas peserta didik ada peserta didik yang bertanya. Dengan bunyinya bell
berakhirlah pelgjaran hari ini, peserta didik yang belum selesai mengerjakan soal
bisa dilanjutkan di rumah di jadikan PR nanti pada pertemuan berikutnya akan

dikoreks dan dibahas bersama

Keluar kelas menuju ke kantor guru kemudian pamitan sama Bapak

yusufkarena belia ada kelas di acara iain. Saya meminta beliau untuk



diwawancarai untuk melengkapi data penelitian beliau menjawab mungkin nanti
dipertemuan selanjutnya.
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Mata Pelgjaran
Level/semester

Standar Kompetensi

Figih
VI

SILABUS

1. Makanan Halal dan Haram

KOMPETENSI MATERI KEGIATAN INDIKATOR PENILAIAN | ALOKASI SUMBER
DASAR PEMBELAJARAN | PEMBELAJARAN WAKTU BELAJAR
1 2 3 4 5 6 7
Siswa dapat : Sumber:

6.1  Menjelas- | Makanan dan | = Menggali Menjelaskan Tes tulis 4 X 40’ Al Quran
kan  jenis- | minuman halal informasi dari al pengertian Tes lisan terjemahan
jenis Qur’an dan makanan dan dan hadits
makanan hadits serta minuman halal Buku acuan
dan berbagai Menyebutkan jenis Paket Fikih
minuman sumber — jenis makanan Depag
halal = Berdiskusi dari dan minuman yang Alat:

hasil analisah halal. OHP/kompute
makan dan Menyebutkan cara r,LCD, gelas,
mlnumgn yang memperoleh piring

halal di makan makanan dan Bahan:

tetapi tidak baik minuman yang LKS, Bahan
dan yang halal Presentasi,




tetapi baik halal miras

Menggali Menunjukkan

informasi manfaat makanan

melalui dan minuman yang

VCD/CD/gamba halal

r-gambar/charta Menjelaskan dasar-

tentang proses R U

pembuatan makanan yang

minuman dan halal

makanan yang

halal dan yang

haram

Siswa dapat : Sumber:
Melakukan - Menyebutkan
6.2Menjelaskan | manfaat kajian manfaat Tes tulis 4x45 | A Quran

manfaat literatur/penelus mengkonsumsi
mengkonsum | mengkonsumsi uran internet makanan halal teriemahan
si makanan menemukan Menjelaskan _
dan makanan dan produk manfaat dan hadits
minuman makanan haram mengkonsumsi
halal minuman halal dan minuman makanan halal Buku acuan

dan manfaatnya
di berbagai
bidang
kehidupan
secara

Paket Fikih
Depag

Alat:




OHP/kompute

r,LCD, gelas,
piring
Bahan:
LKS, Bahan
Presentasi,
miras
Siswa dapat : Sumber:
Makanan dan Menganalisis - Menjelaskan
6.3  Menjelas- | minuman haram berbagai pengertian Tes tulis 2 X 40’ Al Quran
makananan dan makanan dan
kan  jenis- minuman . yang minuman haram Tes lisan terjemahan
halal dan yang Menyebutkan jenis _
jenis haram — jenis makanan dan hadits
menemukan dan minuman yang
makanan kadar kehalalan haram. Buku acuan
dan keharaman
Men kan cara o
dan dzat makanan mZmype:rl(J)tle?] Paket  Fikih
. IvieteTitran makanan dan
literatur/penelus haram
haram uran internet Alat:

menemukan
produk

Menunjukkan
manfaat makanan




makanan haram dan minuman yang OHP/kompute
dan minuman haram
dan manfaatnya Menijelaskan dasar- r,LCD, gelas,
di berbagai dasar hukum :
bidang makanan yang piring
kehidupan haram
secara Bahan:
LKS, Bahan
Presentasi,
miras
Siswa dapat : Sumber:
Diskusi tentang | . Menyebutkan
6.4 Menjelaskan makanan bahayanya Tes tulis 2 X 40’ Al Quran
mengandung mengkonsumsi _
bahayanya kadar kimia makanan dan Tes lisan terjemahan
yang dapat minuman yang
mengkonsu merugikan haram dan hadits
kesehatan Menunjukkan
msi Melakukan contoh makanan Buku acuan
Kajian dan minuman o
makanan literatur/penelus haram Paket  Fikih
uran internet Menjelaskan
dan tentang bahayanya Depag
bahayanya mengkonsumsi

mengkonsumsi




minuman makanan dan makanan dan Alat:
minuman haram minuman haram
haram OHP/kompute
r,LCD, gelas,
piring
Bahan:
LKS, Bahan
Presentasi,
miras
Siswa dapat : Sumber:
Binatang halal dan Diskusi kelas Menjelaskan jenis
6.5 haram tentang prinsip binatang yang halal | Tes tulis 2 X 40’ Al Quran
arti dan prinsip dimakan
Menijelaska binatang yang Menijelaskan jenis | Tes lisan terjemahan dan
n jenis-jenis serta dampak haram dimakan hadits
_ yang Menjelaskan ciri-ciri
binatang merugikan binatang yang Buku acuan
kesehatan bila haram dimakan
yang halal mengkinsumsi Paket Fikinh

binatang haram
Melakukan




dan haram

dimakan

kajian
literatur/penelus
uran internet

mene-mukan

Mengetahui,

Depag

Alat:
OHP/komputer,
LCD, gelas,
piring

Bahan:

LKS, Bahan
Presentasi,
daging  yang

haram

Brabo, ................
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RENCANA PEAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
PEMBELAJARAN MASA DARURAT
MADRASAH TSANAWIYAH BANAT TAJUL ULUM

TAHUN PELAJARAN 2020/2021

Mata Pelgjaran : FIKIH Semester : Ganjil
Peminatan D - Pertemuan 2 kdi
Kelas VI Alokasi waktu 1 2 X 40 menit

. Kompetens Dasar dan Indikator
A. Kompetensi Dasar

3.4 Menganalisis ketentuan makanan dan minuman halal dan haram
4.3 Memprakiekkan tata cara mengkonsumsi makanan dan minuman yang
baik

I ndikator
KD 34

3.3.3 Menjelaskan contoh makanan yang halal dan baik.

3..3.4 Menjelaskan Jenisjenis makanan dan minuman yang hala dan
haram

3.3.5 Menjelaskan ciri-ciri makanan dan minuman yang hala dan haram

4.3.1 Membuat paparan bagan jenis makanan dan minuman yang halal
maupun di haramkan.

4.3.2 Membuat paparan bagan manfaat mengkonsumsi makanan dan
minuman yang haram.

4.3.3 Menulis hasil pengamatan terhadap perilaku-perilaku yang selalu

memperhatikan dan



menjaga kehalalan makanan dan minuman yang di konsumsi di

lingkungan tempat tinggal .

Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembel gjaran siswa diharapkan dapat ;

KD 3.1 (Pertemuan I)

3.3.3Menjelaskan contoh makanan yang halal dan haram

3.3.4 Menjelaskan Jenis-jenis makanan dan minuman yang halal dan haram
3.3.5 Menjelaskan ciri-ciri makanan dan minuman yang hala dan haram

(Pertemuan I1)
4.3.1 Membuat paparan bagan jenis makanan dan minuman yang haal

maupun di haramkan.

4.3.2. Membuat paparan bagan manfaat mengkonsums makanan dan
minuman yang haram.

4.3.3. Menulis hasil pengamatan terhadap perilaku-perilaku yang selau
memperhatikan dan
menjaga kehalalan makanan dan minuman yang di konsums di

lingkungan tempat tinggal

Materi Esensi
Teks Ulasan

. Media dan Sumber Belajar

A.Media
E-Learning madrasah
B. Sumber Belgjar
Ebook/BSE Buku Siswa FIKIH Kelas 8
Proses Pembelajaran
(Pertemuan I)

A. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
1. Gurumenyapasiswa.



3.

4.
5

Guru memantau presensi siswa yang mengikuti proses pembelgaran
dalam presens kehadiran sisiwa.

Guru menyampaikan kepada siswa untuk tetap mematuhi aturan yang
ditetapkan pemerintah di masa pandemi covid 19.

Guru memberikan apersepsi dan motivasi.

Guru menyampaikan lingkup materi, langkah pembelgaran, dan
teknik penilaian.

B. Kegiatan Inti (60 Menit)

6.

7.
8.

0.
C. Keg
10.

11.
12.
13.

14.

15.

VI. Penilai
A. Peni

B. Peni

C. Peni

Guru memimpin materi pelaksanaa pembelgaran terkait teks ulasan
pada bahan gjar yang terdapat di aplikasi E-Learning dalam hal ini
materi berbentuk ebook/BSE yang telah diunggah .

Guru mengarahkan peserta didik untuk mempelgjari materi yang telah
diunggah dan kemudian menjawab soa yang sudah tersediadi CBT.
Guru mengarahkan kepada siswa untuk bertanya jika siswa
mengalami kesulitan dalam pembelgjaran ini

Siswa mengerjakan soal CBT di aplikas E-learning

iatan Penutup (10 Menit)

Guru dan siswa menyampaikan kesimpulan dan refleks terhadap
pembelgaran.

Guru memberikan umpan balik dan pesan dari pembelajaran.

Guru menyampai kan materi pembelajaran berikutnya.

Guru memberikan penugasan kepada siswa untuk mempelgari cara
menyajikan tanggapan kualitas karyadari internet/sumber lain yang
relevan.

Guru mengingaikan siswa agar selalu mematuhi protokol kesehatan.
Guru menutup kegiatan pembelaaran dengan doa dan salam.

an
laian Sikap : Observasi

laian Pengetahuan : Testertulismelalui (Pertemuan 1)
laian Keterampilan ~ : Mensimulasikan tata cara makanan dan

minuan halal dan haram. (Pertemuan 1 1)

Brabo,

Mengetahui Disusun oleh
Kepala Madrasah Guru Pengampu

Istiqgomah, S.Sos. Yusuf Asy’ari, S.Pd.l, M.Ag



A. Data Pribadi

Nama

TTL

Jenis Kelamin
NIM

Fakultas

No HP

Email

Alamat

. Orang Tua
Ayah

[bu

Alamat

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

- Hifni Auliaur Rohman

: Blora, 10 September 1993

: Laki-laki

: 21501700004

: Agamalslam

: 089 666 548 174

. Hifniauliaurrohman09@gmail.com

: Permas Rt. 05 Rw. 02, Dusun Kronggen, Kecamatan

Brati

: Bustanul Arifin
. Ismuhartik
: Permas Rt. 05 Rw. 02, Dusun Kronggen , Kecamatan

Brati

Riwayat Pendidikan

1999-2005
2005-2008
2008-2011
2012-2016
2018-Sekarang

: M1l YAS! Brati

: MTsS YASI Brdti

: MAN Purwodadi

- S1 Tarbiyah UNISSULA Semarang
: S2 MPdl UNISSULA Semarang

Semarang, 15 Agustus 2020
Penulis

Hifni Auliaur Rohman
21501700004




